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KATA PENGANTAR

Puji syukurkehadiratAllahSubhanahuwa Ta'ala, atasberkat, rahmat,

dan karunia-Nyabahanajar PraktikBatuBetonberupamodul elektronik ini

dapat terselesaikan. Semoga modul elektronik ini dapat menambah

pengetahuandan media bagi pembacauntuk menambahwawasandan

informasi.

Mata kuliahPraktikBatuBetonmerupakansalahsatumatakuliahpraktik

yang terdapat di program studi Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas

Teknik, UniversitasNegeri Jakarta. Dalam modul elektronik ini disajikan

materi secarasederhana, menarikdanmudahdimengerti. Modul elektronik

ini jugadilengkapidengantes formatif sebagaibahanevaluasi.

Penulis mengucapkanterima kasih kepada berbagaipihak yang telah

membantudalampenyusunanmodulelektronikini. Penulisberharapmodul

elektronik ini dapat bermanfaat serta menjadi motivasi pembelajaran

khususnyabagi mahasiswaProgram Studi PendidikanTeknik Bangunan

FakultasTeknikUniversitasNegeriJakarta.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Á Mampumenyusunpasangandinding½ bata.

Á Mampumenyusunpasangandinding1 bata.

Á Mampumemplester, mengaci, danmenyawutdinding.

Á Mampumemasangkeramiklantaidanporselin

Á Mampumerakit tulanganstruktur.

SUB ςCAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

Á Membuatsusunanpasangandinding½ batabentukmemanjang.

Á Membuatsusunanpasangandinding½ batabentukmenyiku.

Á Membuatsusunanpasangandinding½ batabentukmenyilang.

Á Membuatsusunanpasangandinding1 batabentukmemanjang

Á Membuatsusunanpasangandinding1 batabentukmenyiku

Á Membuatsusunanpasangandinding1 batabentukmenyilang

Á Membuatsusunanpasangandinding½ dan1 batabentukkombinasi

Á Melakukanacian, plesteran, danmenyawutdinding

Á Memasangtegellantai

Á Memasangporselinpadadinding

Á Merakit danmembuattulanganstruktur.

CAPAIAN PEMBELAJARAN
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PETUNJUK 
PENGGUNAAN

Bacalahdanpahamiisimodul ini untuk memudahkanproses kegiatanbelajar. 

1. BagiDosen

a. Pastikanbahwamahasiswayangakanmempelajarimodul ini telah
mempelajarimatakuliahprasyaratsecaratuntas

b. Bantulah mahasiswa dalam mempelajari modul ini agar
pembelajarandapatberlangsungsecaraefekfdanefisien

c. Berikanmovasidanbimbingan, sertapendampinganagarsemangat
belajarmahasiswadapatmeningkat

2. BagiMahasiswa

a. Bacalahdengancermatmateri diseapmodul. Kerjakantugasdan
jawabpertanyaantes formaf. Lakukankegiatanini sampaituntas
menguasaihasilbelajaryang diharapkan

b. Jikadalamproses memahamimateri mahasiswamendapatkan
kesulitan, diskusikandengantemanataukonsultasikandengan
dosen

c. Setelahmahasiswadapatmenuntaskansemuamateri dalamseap
modul, pelajarilahmodulselanjutnya.

d. Mahasiswadakdibenarkanmelanjutkanpadamodulberikutnyaapa
bilabelumbenar-benarmenguasaimateri padamodul tersebut
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PENDAHULUAN

Padamodul elektronik ini, anda akanmempelajarimateri-

materi mengenai pemasangandinding batu bata, pleseteran

dinding, pengaciandinding, penyawutan dinding, pemasangan

tegel lantai, pemasanganporselindinding, serta pembuatandan

perakitantulanganstruktur (sloof/kolom/balok).

Setelahmempelajarimodul elektronik ini, andadiharapkan

dapat memahami materi yang terdapat dalam modul ini.

Sehinggaandadapatterampil saatmelakukankegiatanPraktikum

BatuBeton.

Modul elektronik ini disusundenganbahasayang mudah

dimengerti. Apabila anda sungguh-sungguh mempelajari dan

memahami materi yang disajikan, maka anda akan berhasil

mempelajarimodul ini denganbaik.

Akhirkata,SelamatBelajardanSemogaSukses!

DESKRIPSI MODUL

PRASYARAT PENGGUNAAN MODUL

Adapun prasyarat yang diperlukan untuk menggunakan

modul ini, yaitu mahasiswa/I telah mengambil mata kuliah

KonstruksiBangunan1.
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PETUNJUK UMUM 
PENGGUNAAN E- MODUL

BAGI DOSEN

Bacalahdan pahami isi modul ini untuk memudahkan
proseskegiatanbelajar

Á Pastikanbawa mahasiswayang akan mempelajarimodul ini

telahmempelajarimatakuliahprasyaratsecaratuntas.

Á Bantulah mahasiswa dalam mempelajari modul ini agar

pembelajarandapatberlangsungsecaraefektif danefisien.

Á Berikan motivasi dan bimbingan, serta pendampinganagar

semangatbelajarmahasiswadapatmeningkat.

BAGI MAHASISWA

Á Bacalah dengan cermat tujuan pembelajaran dari setiap

materi yangdisajikandalammodul ini.

Á Bacalahdengancermat materi disetiapmodul sampaituntas

dan kerjakantes formatif hinggamendapatkanhasil belajar

yangdiharapkan.

Á Jikadalamprosesmemahamimateri mendapatkankesulitan,

diskusikandengan teman atau konsultasikandengan dosen

pengampu.

Á Mahasiswatidak dibenarkanmelanjutkanmodul berikutnya

apabilabelummenguasaimateri padamodul tersebut.
άKliktomboldi samping
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TATA TERTIB
MATA KULIAH

KEHADIRAN

Á Mahasiswa/I dilarang masuk Lab/bengkel sebelum dosen

pengampuhadir.

Á Absensidilakukansaatkegiatanpraktikumberlangsung.

Á Dilarang meninggalkan Lab/bengkel tanpa seizin dosen

pengampu.

Á Ketidakhadirankarena sakit harus disertai keteranganresmi

dari dokter.

Á Semua kegiatan praktikum wajib diikuti oleh setiap

mahasiswa.

PERSYARATAN

Á Mahasiswa/I harus menggunakanjas lab selamamengikuti

kegiatanpraktikum.

Á Mahasiswa/I wajib meletakkan tas dan sejenisnya pada

tempat yangtelahdisediakan.

Á Mahasiswa/I dilarangmembawamakananatau sejenisnyake

dalamlab/bengkel

άKliktomboldi samping
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TATA TERTIB
MATA KULIAH

PELAKSANAAN

Á Mahasiswa/I dilarang bergurau dan mengganggusesama

temanselamakegiatanpraktikumberlangsung.

Á Mahasiswa/I wajib mentaati peraturan yang berlaku di

Lab/bengkel.

Á Mahasiswa/I wajib mengikuti petunjuk yang diberikan oleh

dosenataulaboran.

Á Mahasiswa/I wajib memeliharakebersihanLab/bengkeldan

bertanggungjawabataskeutuhanalat-alat praktikum.

PERSYARATAN

Á Nilai praktikum ditentukan dari kehadiran, keaktifan, tugas

sertanilai ujian/ tes.

SANKSI

Á Bagi mahasiswa/I yang mengikuti praktik menimbulkan

kerugian, seperti merusak alat, memecahkan alat atau

menghilangkan alat, maka mahasiswa/I tersebut WAJIB

menggantinyadenganalat yangsama.

άKliktomboldi samping
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KESEHATAN & 
KESELAMATAN KERJA (K3)

Á Pakaipakainkerjayanglengkapdanbenar, sepertijaslab.

Á Bersihkan tempat kerja sebelum melakukan pekerjaan

praktikum.

Á Letakkan bahan pada tempat yang tidak mengganggu

pekerjaandanmudahdijangkau.

Á Letakkanalat-alat praktikum pada tempat yang aman dan

mudahdijangkau.

Á Hindari pemakaian alat yang tidak sesuai dengan

kegunaannya.

Á Bekerjasesuaidenganlangkahkerjasecarateliti, hati-hati dan

konsentrasi.

Á Ikuti petunjukinstrukturdenganbaik.

Berikut adalah sistem kesehatandan keselamatankerja

(K3) yang harus diketahui sebelum melakukan kegiatan

praktikum, antaralain:

άKliktomboldi samping
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DAFTAR ISI

Judul Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Uraian Materi

Video Pembelajaran

Rangkuman

Test Formatif

Penilaian Mandiri

Modul 1 : Alat Dan BahanPraktikum



MODUL PRAKTIK BATU BETON

JUDULPEMBELAJARAN

TUJUANPEMBELAJARAN

URAIANMATERI

άMacam-MacamPeralatandanBahanyangDigunakanDalamPraktikBatuBeton.έ

Setelahmempelajarimodul ini, andadiharapkanmampu:

1. Menjelaskanmacam-macamalat praktik batu besertakegunaannyadengan80%

benar.

2. Menjelaskanmacam-macam bahan praktik batu beserta kegunaannyadengan

80%benar.

1.1 PeralatanPraktikKerjaBatu

1. SendokSemen

Sendoksemenadalahalat yang digunakansecaraterus menerussaat

waktu meletakkanatau meratakanadukanspesipadapekerjaanpasangan

dinding batu bata, plesteran, dan acian. Bentuk sendokspesi terdiri atas

berbagai bentuk, seperti bentuk segitiga (leher angsa), lancip, dan segi

empat.

Peralatan kerja batu beton merupakan peralatan yang digunakan pada

pekerjaan batu dan beton. Peralatan ini terdiri dari peralatan utama dan

peralatanpenunjang. Penguasaanpenggunaanperalatandapat mempermudah

dalam melakukanpekerjaan, sehinggaakan mendapatkanhasil pekerjaanyang

optimal. Berikutadalahbeberapamacamperalatanyangdigunakandalampraktik

batu beton, antaralain:

άKliktomboldi samping
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MODUL PRAKTIK BATU BETON

a. SendokSemenSegitiga(leherangsa)

Salah satu jenis sendok semen yang

berfungsi untuk mengaduk spesi dan

meratakan spesi ke pasangan batu bata.

Spesifikasi dari sendok semen ini, yaitu

berbentuksegitigadenganukuran240cm,dan

terbuat dari baja tipis denganberat maksimal

ideal500gr.

GambarSendokSemen LeherAngsa
Sumber: KementerianPUPR

b. SendokSemenSegiempat

Salah satu jenis sendok semen yang

berfungsiuntuk melakukanplesterandinding

dan lantai kerja. Selainitu, sendoksemenini

dapatdigunakanuntuk membersihkantempat

kerja dan meratakan lahan kerja. Spesifikasi

dari sendoksemensegiempat, yaitu memiliki

ukuran220cm,danterbuat dari bajatipis.

GambarSendokSemen Segiempat
Sumber: KementerianPUPR

c. SendokSemenLancip

Salah satu jenis sendok semen yang

berfungsi untuk mengisi sela-sela pasangan

dinding batu bata dengan spesi dan

merapikan pekerjaan plesteran. Spesifikasi

dari sendok semen lancip, yaitu memiliki

bentukseperti lidahdanberukuran140cm.

GambarSendokSemen Lancip
Sumber: KementerianPUPR

άKliktomboldi samping
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MODUL PRAKTIK BATU BETON

2. PaluBesi(Hammer)

Palubesimerupakanalat yangpadaumumnya

digunakanuntuk memukul dan menghancurkan

benda keras. Palu besi memiliki bentuk yang

berbeda-beda, namun yang digunakan dalam

praktik pemasangandinding batu bata adalah

palubata (BrickHammer). Palubatamemilikidua

bagian ujung. Kedua ujung ini memiliki fungsi

yang berbeda, yaitu bagian bulat digunakan

untuk memukulbendakerja, dan bagianruncing

(pahat) digunakanuntuk memotongbatu bata.

GambarBrick hammer
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

3. Waterpass

Waterpassadalahalat yang digunakanuntuk

mengukur atau mengontrol kerataan dinding

pasangan bata, baik secara vertikal maupun

horizontal. Pada umumnya waterpass terbuat

dari logam yang ringan seperti alumunium

denganbentukpersegipanjang.

GambarWaterpass
Sumber: KementerianPUPR

4. Meteran

Meteran adalah alat yang digunakan untuk

mengukursuatudimensi. Biasanya, alat ukur ini

memiliki satuan panjang berupa cm, dm, m,

inchi, danfeat. GambarMeteran
Sumber: JobsheetPraktikBatu

άKliktomboldi samping
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MODUL PRAKTIK BATU BETON

5. PenggarisSiku

Penggaris siku adalah alat ukur yang

digunakan saat perencanaan. Selain itu,

penggarisini dapat digunakanuntuk mengontrol

sudutpadapasangandindingbatu bata.
GambarPenggarisSiku

Sumber: Kumpulan BahanAjar 
PraktikBatu

6. Unting-Unting

Unting-unting disebut juga sebagai beban

bandul, yaitu alat yang digunakan untuk

mengukur ketegakan suatu bidang. Sebagai

contoh penggunaan, unting-unting dapat

digunakanuntuk mengontrol ketegakandinding

pasanganbata. Pada umumnya, unting-unting

memilikiberatsebesar400gr.

GambarUnting-Unting
Sumber: JobsheetPraktikBatu

7. BenangBangunan

Benangbangunanadalahalat yangdigunakan

untuk menentukan line bobbins pada

pemasangandinding bata. Selainitu, benangini

berfungsi dalam meluruskan batu bata dalam

pemasangandinding bata. Pemasanganbenang

ini beradadi ujungdinding.

GambarBenangBangunan
Sumber: JobsheetPraktikBatu

8. PatokatauPasak

Patok atau pasakadalahalat berbentuk besi

tulangan yang berfungsi sebagai alat bantu

dalam membentuk line bobbins. Patok ini

ditancapkan di ujung dinding pasangan batu

bata.

GambarPatok/Pasak
Sumber: JobsheetPraktikBatu

άKliktomboldi samping
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MODUL PRAKTIK BATU BETON

9. WadahAdukan

Wadah adukan merupakan wadah yang

digunakandalam membuat adukan spesi. Pada

umumnya, wadah adukan terbuat dari bahan

alumuniumdanplastic.

Dalam praktik pemasangan dinding bata,

digunakanwadah berupa ember adukan untuk

membuat adukan spesi dengan kapasitas

sederhana.

GambarBakAdukan
Sumber: Kumpulan BahanAjar 

PraktikBatu

GambarEmber Adukan
Sumber: Kumpulan BahanAjar 

PraktikBatu

10. Sekop

Sekop adalah alat yang digunakan untuk

mengambildan memindahkanpasir atau kerikil

dari satu tempat ke tempat lain. Penggunaan

sekop dalam pemasangandinding bata, yaitu

untuk memindahkanpasirkewadahadukan.

GambarSekop
Sumber: KementerianPUPR

11. Cangkul

Cangkul adalah alat yang digunakan untuk

menggali tanah dan meratakan lahan kerja.

Selainitu, cangkul juga dapat digunakanuntuk

mengadukspesiagarmenghasilkanadukanspesi

yangmerata.

GambarCangkul
Sumber: KementerianPUPR

12. Roskam

Roskamadalah alat yang digunakan dalam

melakukanpekerjaanplesteran. Alat ini berfungsi

untuk menggosokdanmeratakanplesteranpada

dinding.

GambarRoskam
Sumber: KementerianPUPR

άKliktomboldi samping
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MODUL PRAKTIK BATU BETON

13. KuasdanSikatPembersih

Kuas dan sikat merupakan alat pembersih

yangdigunakandalampemasangandindingbatu

bata. Kuas pembersih digunakan untuk

membersihkantempat kerja dan pasanganbata

dari spesi yang berlebihan. Sedangkan, sikat

pembersihdigunakanuntuk membersihkanalat-

alat yangdigunakandalampemasangandinding

bata.

GambarKuasPembersih
Sumber: KementerianPUPR

GambarSikatPembersih
Sumber: KementerianPUPR

14. SapuLidi

Sapu lidi adalah alat penunjang yang

digunakandalampemasangandindingbata. alat

ini berfungsiuntuk membersihkantempat kerja

sebelum melakukan kegiatan pemasangan

dindingbata. GambarSapuLidi
Sumber: syariffilsafat.wordpress.com

1.2 BahanPraktikKerjaBatu

Bahan bangunan adalah bahan yang digunakan untuk tujuan konstruksi,

seperti pelaksanaanpembangunann. Dalampelaksanaanproyek pembangunan,

bahandan alat kerja merupakanhal penting untuk menunjangkeberlangsungan

proyek. Olehkarenaitu, ketersediaanbahandanalat bangunanharusselalusedia

didalam proyek. Hal ini bertujuan untuk menghindariterjadinya keterlambatan

waktu pekerjaan. Penyediaan bahan bangunan perlu dikontrol agar tidak

menghambatjalannya pembangunan. Selain itu, penyediaanbahan dilakukan

secukupnya, sehingga tidak mengalami muatan berlebihan yang dapat

mengakibatkanrusaknyabahanbangunan.

άKliktomboldi samping
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MODUL PRAKTIK BATU BETON

Bahanpraktikum adalah bahan yang digunakandalam melakukankegiatan

praktikum. Berikutadalahbahanyangdigunakandalampelaksanaanpenyusunan

dindingpasanganbata, antaralain:

1. BatuBata

Batu bata merupakan suatu unsur

bangunan yang berguna dalam suatu

konstruksibangunandan terbuat dari tanah

liat dengan atau tanpa campuran bahan-

bahan lain. Pembuatan batu bata, yaitu

dibakar dengan suhu yang tinggi sehingga

tidak dapat hancur lagi apabila direndam

terhadapat air. Standar ukuran bata di

Indonesiaadalah23cmx 11cmx 15cm.

GambarBatuBata
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Syaratbatu bata yang baik menurut SNI

15-2094-1991, antaralain:

1. Memiliki ukuranyangtepat.

2. Berwarnakemerah-merahan.

3. Ukuran sudut kesikuan yang tepat

disetiapujung.

4. Apabiladiketukberbunyinyaring.

GambarStandarUkuranBata
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Terdapat beberapa jenis potongan bata

yangmungkinakanterjadi dalampemasangan

dindingbata, antaralain:

1. Potongan¼ Bata

2. Potongan½Bata

3. Potongan¾Bata

GambarPotonganBata 
Sumber: KementerianPUPR

άKliktomboldi samping
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MODUL PRAKTIK BATU BETON

Semen merupakan bahan perekat yang

palingbaik digunakanuntuk suatu komposisi

adukan, karena memiliki sifat hidrasi. Sifat

hidrasi pada semen, yaitu sifat yang akan

cepat mengerasapabilabereaksidenganair

dan udara. Oleh karena itu, untuk

menghindari kerusakanpada semen, maka

penempatan semen harus dilakukan

sedemikianrupa sehinggaterlindung dari air

danlembab.

GambarSemen
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Di Indonesia terdapat beberapa macam

tipe semen. Berikut adalahtipe semenyang

digunakan dalam kegiatan konstruksi di

Indonesia,antaralain:

a. SemenPortland(SP)

b. SemenPortlandPozolan(SPP)

c. SemenPozolanKapur(SPK)

d. SemenPortlandPutih

e. SemenPortlandComposite(SPC)

GambarTipeSemen di Indonesia
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Dalam pemasangandinding bata, tipe semen yang digunakanadalah

semen portland. Semenportland adalah jenis semen yang paling umum

digunakan untuk bahan campur beton, pleseter dinding, acian, bahan

penambal, dan sebagainya. Terdapat dua cara untuk melakukan

pemeriksaankualitassemen,yaitu:

1. Pemeriksaankantongpembungkus, tidak terbukadanrusak.

2. Pemeriksaankehalusandanwarnasemen.

2. Semen

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 1: Alat danPraktikumPemasanganDindingBata
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2. Pasir

Pasirmerupakanmaterialbangunanyangberasaldari alamtanpamelalui

prosesolahanterlebih dahulu. Pasirdigunakansebagaiagregathalusdalam

campuranbeton, dan bahanadukanspesiuntuk pasanganbata. Pasir yang

baik adalahpasir yang bersih, tajam, keras, kasar, dan tidak mengandung

bahanorganikatau lumpur dengankadarlebih dari 5%. Berdasarkanfungsi

dankegunaannya, pasirdigolongkanmenjadi4 jenis, antaralain:

Pasir Beton, yaitu pasir yang memiliki

warna hitam gelap, dan butir yang halus.

Pasir beton digunakan dalam kegiatan

pengecorandanpembuatanpondasi.

a. PasirBeton

b. PasirPasang

PasirPasang, yaitu pasir yang memiliki

tekstur yang lebih halus dibandingkan

dengan pasir beton. Pasir pasang dapat

digunakan sebagai material campuran

dalam pembuatan spesi dan plesteran

padadinding.

c. PasirElod

Pasirelodadalahpasiryangpalinghalus

diantarapasirbeton dan pasirpasang. Ciri

dari pasir ini, apabila dikepal akan

menggumpal. Pasirini digunakansebagain

material campuran dalam pembuatan

batako.

GambarPasirBeton
Sumber: momenriau.com

GambarPasirPasang
Sumber: momenriau.com

GambarPasirElod
Sumber: momenriau.com

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 1: Alat danPraktikumPemasanganDindingBata
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PasirMerah, yaitu pasir yang memiliki

warna kemerahan dan ciri yang sama

denganpasirbeton. Padaumumnya, pasir

ini sering digunakan sebagai material

dalammelakukankegiatanpengecoran.

d. PasirBeton

GambarPasirMerah
Sumber: momenriau.com

2. Air

Air merupakanbahanyangmembantuproses

pengerasan antara pasir dan semen pada

campuran adukan. Dalam pembuatan beton,

adukanspesi, plesterandan acian, air tidak boleh

mengandungminyak, asam, alkali, garam, dan

bahan organik lainnya. Karena kandungan

tersebut dapat merusak baja tulangan pada

beton dandapatmempengaruhikualitasbeton.

GambarAir
Sumber: KementerianPUPR

Untuk pemeriksaanair dilapangancukup dilakukandengancara visual

saja, antaralaindengancara:

1. Mengamatiwarnaair

2. Mengamatibendayangterapungdiatasair

3. Menciumbauair

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 1: Alat danPraktikumPemasanganDindingBata
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RANGKUMAN

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 1: Alat danPraktikumPemasanganDindingBata

1. Alat dan bahan praktikum merupakanhal penting yang harus ada
untuk menunjangkeberlangsungankegiatanpraktikum.

2. Dalampraktikum batu beton, alat ukur yang digunakanterdiri atas

beberapa macam, seperti Waterpass, siku baja, unting-unting dan

meteran. Alat ukur tersebut digunakan sesuai dengan fungsinya,

sepertiWaterpassuntuk mengukurdan mengontrolkerataandinding

pasanganbata (vertikal dan horizontal), siku baja untuk mengukur

sudut, unting-unting untuk mengukurketegakan, dan meteran untuk

mengukurpanjang.

VIDEOPEMBELAJARAN

Untukmenambahmateri yangtelah disajikansebelumnya, andadapatmelihat

video pembelajaranmengenaimateri alat dan bahan yang digunakandalam

kegiatan praktik batu beton. Berikut adalah qr code dari video pembelajaran

mengenaialatdanbahanpraktikumpemasangandindingbata.

Sumber: https:// youtu.be/CEZ0E6A0ZmY

https://youtu.be/CEZ0E6A0ZmY
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TESFORMATIF

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 1: Alat danPraktikumPemasanganDindingBata

1. Dibawah ini alat yang berfungsi untuk mengontrol ketegakandan kerataan

dalampraktikumpemasangandindingbata, adalahΧ

2. Alat yang digunakan secara terus menerus saat waktu meletakkan atau

meratakanadukanspesipadapekerjaanpasangandindingbatu bata, plesteran,

danacianadalahΧ

3. Dibawahini alat yangtidak berfungsisebagaialat ukur, adalahΧ

Pilihlah jawabanyangpalingbenarpadapertanyaandibawahini !

a. Waterpass

b. Sendoksemen

c. Unting-unting

d. Cangkul

e. Ember

a. Waterpass

b. Sendoksemen

c. Unting-unting

d. Cangkul

e. Ember

a. Waterpass

b. Sikubaja

c. Unting-unting

d. Sendoksemen

e. Meteran
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Modul 1: Alat danPraktikumPemasanganDindingBata

a. Waterpass

b. Sendoksemen

c. Unting-unting

d. Cangkul

e. Ember

4. Dibawahini bahanyangbergunasebagaiperekatdalampraktikumpemasangan

dindingbata, adalahΧ.

a. Semen

b. Tanah

c. Kerikil

d. Air

e. Aspal

5. Dibawahini alat yang berfungsidalam meratakanlahan kerja dalam praktikum

pemasangandindingbata, adalahΧ.
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untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 1: Alat danPraktikumPemasanganDindingBata

PETUNJUK PENILAIAN MANDIRI

Lihatlah hasil yang didapat pada akhir tes, apabila mencapai tingkat

penguasaan80%atau lebih, makaandadapatmeneruskanke modul selanjutnya.

Bagus!

Namunjika masihdibawah80%, andaharusmengulangimateri padamodul 1,

terutamabagianyangmasihbelumdikuasai.

Janganmengeluhdantetap semangat!

Selamat!

Andatelahmenyelesaikanmodul1. jikaandatelah dinyatakan

LULUSdalampenguasaanmateri yang terdapatpadamodul1, 

selanjutnyaandaakanmempelajarimodul2.

TetapSemangatdanTerus BelajarJ



άKliktomboldi samping
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DAFTAR ISI

Judul Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Uraian Materi

Video Pembelajaran

Rangkuman

Test Formatif

Penilaian Mandiri

Modul 2 : PemasanganDinding½ Bata Bentuk
Memanjang
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JUDULPEMBELAJARAN

TUJUANPEMBELAJARAN

URAIANMATERI

άPekerjaanPemasanganDinding½BataBentukMemanjang.έ

Setelahmempelajarimodul ini, andadiharapkanmampu:

1. Menyusunpasangandinding½batabentukmemanjangdengan80%benar.

2. Membuat3 bentuksiar, yaitu tegak, panjangdanmelintang.

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang

Alat yangdigunakandalammelaksanakankegiatanpraktikum pemasangan

dinding½batabentukmemanjang, terdiri dari:

a. PaluBesi

Palu besi digunakan untuk

memasangpatok dan membelah batu

bata.

GambarBrick hammer
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

b. Cangkul

Cangkul digunakan untuk

meratakanlapangan/ tempatkerja.

GambarCangkul
Sumber: KementerianPUPR

1. AlatPerkakasTukangBata

1.1 Alat Praktikum
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άKliktomboldi samping
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2. AlatPengadukMortar/Spesi

a. SendokSemen

Penggunaansendoksemendalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai alat aduk dalam

pembuatan spesi dan meletakkan

adukanspesikepermukaanbatu bata.

3. TempatPengaduMortar/Spesi

GambarSendokSemen Lancip
Sumber: KementerianPUPR

a. EmberAdukan

4. AlatKebersihan

GambarEmber Adukan
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

a. SapuLidi

Penggunaanember semen dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai wadah untuk

mencampurkanpasir, semen, dan air

dalampembuatanadukanspesi.

Penggunaan sapu lidi dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaialat untuk membersihkan

lapangan atau tempat kerja, baik

sebelum maupun sesudah pekerjaan

berlangsung.
GambarSapuLidi

Sumber: syariffilsafat.wordpress.com

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang
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b. Kuas

4. AlatPengukur

a. Meteran

GambarKuasPembersih
Sumber: KementerianPUPR

GambarMeteran
Sumber: JobsheetPraktikBatu

b. Waterpass

Penggunaankuasdalampraktikum

pemasangandinding bata, yaitu untuk

membersihkandindingbata dari adukan

spesiyangberlebihan.

Penggunaan meteran dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk mengukur panjang dan

tinggi dinding. Selainitu, meteran juga

berguna untuk menentukan jarak

pemasanganpatoksebelumpenyusunan

batu bata.

Penggunaan waterpass dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukan kerataan

lapisanbata dalampenyusunandinding

bata. Pengukuran kerataan

menggunakan waterpass dapat

dilakukan baik secaravertikal maupun

horizontal.

GambarWaterpass
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang
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5. Patokan

5. BenangBangunan

1.2 BahanPraktikum

Bahan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan praktikum

pemasangandinding½batamemanjang, terdiri dari:

Penggunaansemen dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

menjadi bahan pengikat pasir dalam

pembuatanspesi.

1. Semen

GambarSemen
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang

Penggunaan patokan dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaiacuandalammenentukan

kerataan saat menyusun dinding bata.

Patok yang digunakandalam praktikum

pemasangandinding 1/2 bata bentuk

memanjangyaitu berjumlah2 patok.GambarPatok/Pasak
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Penggunaan benang bangunan

dalam praktikum pemasangandinding

bata, yaitu sebagai alat bantu dalam

menentukan kerataan saat menyusun

dinding bata. Benangbangunanakandi

ikat sepanjang batu bata dengan

bantuanpatokan.GambarBenangBangunan
Sumber: JobsheetPraktikBatu
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2. AgregatHalus(Pasir)

GambarPasirPasang
Sumber: momenriau.com

Pasiryangdigunakandalampekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu pasir

pasang. Pasirpasangmemiliki tekstur yang

halus, sehingga cocok untuk dijadikan

material campuran dalam pembuatan

spesi.

3. BatuBata

Batu bata merupakan salah satu

material yangdigunakandalampembuatan

dinding. Dalam pekerjaan pemasangan

dinding½bata, ukuranbatayangdigunakan

harus sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI), yaitu 23cm x 11 cm x

15cm.

Jenispotongan bata yang digunakan

dalampraktikumpemasangandindingbata

ini, yaitu ukuran1 batadan½bata

GambarBatuBata
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

GambarPotonganBata 
Sumber: KementerianPUPR

4. Air

GambarAir
Sumber: KementerianPUPR

Penggunaan air dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

membantu proses pencampuran antara

semendanpasir, dalampembuatanadukan

spesi.

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang
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1.3 GambarKerja

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang

GambarLapisanPertamaDinding½ Bata Memanjang

GambarLapisanKeduaDinding½ Bata Memanjang

GambarTampakDepanDinding½ Bata Memanjang

Berikutadalahgambarkerjayangdigunakansebagaiacuan/pedomandalam

melaksanakan kegiatan praktikum pemasangan dinding ½ bata bentuk

memanjang, antaralain:
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Berikut adalahlangkahkerja yangdilakukandalammelaksankanpraktikum

pemasangandinding½batabentukmemanjang, antaralain:

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

1.4 LangkahKerja

1. Mempersiapkandan membersihkanlingkunganatau tempat kerja. Langkahini

dilakukanagar tidak ada sampahdan bebatuan di lingkungankerja, sehingga

tidak menggangguprosespekerjaanpemasangandinding.

2. Menyiapkanalat dan bahan praktikum yang digunakan. Langkahini bertujuan

untuk menciptakan pekerjaan yang efektif dan efisien, sehinggatidak perlu

membuang-buang waktu untuk menyiapkan alat dan bahan saat pekerjaan

berlangsung.

3. Menyiapkanbatu bata dengan ukuran SNI. Jumlahbatu bata yang disiapkan

disesuaikandengankebutuhanatausesuaidengangambarkerja. Kemudian, batu

batayangtelah disiapkandi rendamkedalamwadahberisiair selama5 menit.

4. Siapkan dua buah patok dan benang bangunan, lalu pasang kedua patok

berbentuk lurus memanjangdengan jarak antar patok, yaitu 125 cm. Setelah

kedua patok dipasang, sambungkanpatok menggunakanbenang bangunan.

Sehinggatampaksepertigambardibawahini.

GambarPerendamanBatuBata

GambarPemasanganPatokdanBenangBangunan

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang
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άKliktomboldi samping
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5. Buatlah adukan spesi dari campuran material semen, pasir, dan air. Dalam

praktikum pemasangandinding bata, perbandingan yang digunakan dalam

pembuatanadukanspesiyaitu 1:10, dengan1 semendan10pasir.

6. Susunlahbatu bata denganarah memanjangsebagailapisanpertama. Dalam

menyusunbatu bata, perhatikanjarakantar bata, yaitu 1 cm. Jarakini akandi isi

denganadukanspesiyangsudahdisiapkan.

Gambar PembuatanAdukanSpesi

Catatan:
άPada umumnya, perbandingan material yang digunakan dalam
pembuatanadukanspesiadalah1:4 dengan1 semendan4 pasir.έ

GambarPenyusunanbatu batadi lapisanpertama

Catatan:
ά Ukurlah kerataan lapisan batu bata dengan menggunakan
waterpass. Pengukuranini dilakukan pada setiap lapisan batu bata
sebelumdihamparkanadukanspesidi bagianatasbatu bata.ά

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang
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7. Pasangprofil ketegakandenganmerentangkanbenang bangunanyang sudah

digunakansebagaiacuan kerataan di lapisan pertama. Benangbangunan di

pindahkankearahatas, sesuaidenganletakbatu batadi lapisankedua

8. Hamparkanadukanspesidiatasbatu bata denganmenggunakansendoksemen

untuk menyusun lapisan kedua. Penghamparanspesi pada lapisan kedua ini

bergunasebagaipengikatantaralapisanpertamadenganlapisankedua.

9. Pasangbatu bata sebagailapisankeduadenganmemperhatikanjarakantar bata,

yaitu 1 cm. Lalu isi jarak tersebut denganadukanspesiyangtelah disediakan.

Penyusunanbatu batapadalapisankeduaini disesuaikandengangambarkerja.

GambarLetakbenangbangunanuntukmenyusunlapisankedua

GambarPenghamparanadukanspesiuntuk menyusunlapisankedua

Gambar Penyusunanbatubatauntuk lapisankedua

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang
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10. Setelahpenyusunanbatu bata padalapisankeduaselesai, cekkerataansusunan

batu batamenggunakanwaterpass.

11. Ulangi langkahke-7 hinggalangkahke-10 sampailapisanterakhir, yaitu lapisan

kelima, sesuaidengangambarkerja.

GambarPengecekankerataandindingsecaravertikaldanhorizontal.

GambarPenyusunanbatu batahinggalapisankelima

Catatan:
άDalam pengecekankerataan dinding pada lapisan kedua, ketiga,
dst. dilakukan secara vertikal dan horizontal dengan melihat
gelembungudara yang terdapat pada waterpass. Hal ini dilakukan
untuk menghasilkandinding dengan kerataan dan ketegakanyang
sempurna.έ

Catatan:
άPada lapisan terakhir, dilakukan kegiatan finishing pada dinding,
yaitu denganmelakukanpengecekankerataandan ketegakan, serta
melakukanpenambalandenganspesipada siar yangmemiliki celah
atau lubang.έ

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang
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12. Apabila dinding sudah dilakukanpengecekandan kegiatan finishing, laporkan

hasilpekerjaankepadainstruktur untuk dilakukanpenilaian.

13. Selanjutnya, jika sudah dilakukan penilaian oleh instruktur, bersihkan tempat

kerja dan meratakannyakembali denganmenggunakancangkul. Lalu bersihkan

dankembalikanalat kerjasesuaipadatempatnya.

Catatan:
άPenilaianproduk dilakukanberdasarkankesesuaiandengangambar
kerja, sertaketegakandankerataanlapisanbataέ

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang

VIDEOPEMBELAJARAN

Untukmenambahmateri yangtelah disajikansebelumnya, andadapatmelihat

video pembelajaranmengenaipemasangandinding ½ bata bentuk memanjang.

Berikutadalahqr codedari videopembelajarantersebut.

Sumber: https:// youtu.be/Wq5X-K4cPfM

https://youtu.be/Wq5X-K4cPfM
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RANGKUMAN

άKliktomboldi samping
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1. Praktikumpemasangandinding ½ bata memanjangmemiliki 2 buah
patok besiyangdipasangdenganjarakantar patok, yaitu 125cm. Lalu,
patok tersebut disambungkandenganbenangbangunan. Patok besi
dan benang bangunanini akan dijadikan acuan dalam melakukan
pemasangandinding½batamemanjang

2. Penyusunanlapisandinding bata harus memperhatikancelah jarak
antar bata, yaitu 1cm. Celahjarak ini akandiisi denganadukanspesi
yangterbuat dari campuransemen,pasir, danair.

3. Setiap lapisan bata yang terpasang perlu dilakukan pengecekan
kerataan, baik secara horizontal maupun vertikal. Pengecekanini
menggunakanalatukurberupawaterpass.

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang

CONTOH

Contoh penggunaandinding ½ bata bentuk memanjangdi dunia industri,

adalahuntuk membuatdindingpadarumahsederhana, ruko, dll.

GambarPembuatandinding½ batamemanjang.
Sumber: jagobangunan.com
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TESFORMATIF

άKliktomboldi samping
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1. Berikut ini yang tidak termasuk langkah-langkahdalam melakukanpraktikum

pemasangandinding½batamemanjang, adalahΧ..

2. Setelahmemasangduabuahpatokbesi, selanjutnyalangkahapayangdilakukan

dalampraktikumpemasangandinding½batamemanjangΧ..

3. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam kegiatan praktikum pemasangan

dinding½batamemanjang, kecualiΧ..

Pilihlah jawabanyangpalingbenarpadapertanyaandibawahini !

a. Mempersiapkandanmembersihkantempat kerja

b. Mempersiapkantigabuahpatokbesi

c. Membuatadukanspesi

d. Melakukanperendamanbatu bata

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

a. Memasangpatokbesidanmenyambungkannyadenganbenang

bangunan

b. Melakukanperendamankeramikselama5 menit

c. Membuat adukanspesidenganperbandingan1 semendan 10

pasir

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

a. Menyiapkanadukanspesidenganperbandingan1 : 10

b. Melakukanperendamanbatu bata

c. Mengecekketebalanspesidengantongkatukur

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Memasangbenangbangunan

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang
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1. Memasangbatu bata lapisanpertamasesuaidengangambarkerja

2. Mengecekkedataranlapisanbatu batamenggunakanwaterpass

3. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

4. Membuatadukanspesidenganperbandingan1:10

5. Menyiapkanalat danbahanpraktikum

6. Memasangdua buah patok dan menyambungkannyadenganbenang

bangunan.

4. Dibawahini yang termasukpenyataanpaling benar dalam kegiatanpraktikum

pemasangandinding½batamemanjang, adalahΧ.

a. Melakukanperendamanbatu bataselama15menit

b. Membuatadukanspesidenganperbandingan1:5

c. Memasangduabuahpatokbesi

d. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganunting-unting

e. Membuatsiardenganjarak2 cm

5. Cermatilah langkah-langkah praktikum pemasangandinding ½ bata bentuk

memanjangdibawahini:

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang

Urutanyangtepat dari langkah-langkahdiatasadalahΧ..

a. 5-6-4-3-1-2

b. 6-3-4-1-2-5

c. 5-6-3-2-1-4

d. 5-3-6-4-1-2

e. 6-5-3-4-1-2
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

PETUNJUK PENILAIAN MANDIRI

Lihatlah hasil yang didapat pada akhir tes, apabila mencapai tingkat

penguasaan80%atau lebih, makaandadapatmeneruskanke modul selanjutnya.

Bagus!

Namunjika masihdibawah80%, andaharusmengulangimateri padamodul 2,

terutamabagianyangmasihbelumdikuasai.

Janganmengeluhdantetap semangat!

Selamat!

Andatelahmenyelesaikanmodul2. jikaandatelah dinyatakan

LULUSdalampenguasaanmateri yang terdapatpadamodul2, 

selanjutnyaandaakanmempelajarimodul3.

TetapSemangatdanTerus BelajarJ

Modul 2: PemasanganDinding½ Bata BentukMemanjang



άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ



DAFTAR ISI

Judul Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Uraian Materi

Video Pembelajaran

Rangkuman

Test Formatif

Penilaian Mandiri

Modul 3 : PemasanganDinding½ Bata bentuk
Menyiku
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JUDULPEMBELAJARAN

TUJUANPEMBELAJARAN

URAIANMATERI

άPekerjaanPemasanganDinding½BataBentukmenyiku.έ

Setelahmempelajarimodul ini, andadiharapkanmampu:

1. Menyusunpasangandinding½batabentukmenyikudengan75%benar.

2. Membuat3 bentuksiar, yaitu tegak, panjangdanmelintang.

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku

Alat yangdigunakandalammelaksanakankegiatanpraktikum pemasangan

dinding½batabentukmenyiku, terdiri dari:

a. PaluBesi

Palu besi digunakan untuk

memasangpatok dan membelah batu

bata.

GambarBrick hammer
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

b. Cangkul

Cangkul digunakan untuk

meratakanlapangan/ tempatkerja.

GambarCangkul
Sumber: KementerianPUPR

1. AlatPerkakasTukangBata

1.1 Alat Praktikum
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

2. AlatPengadukMortar/Spesi

a. SendokSemen

Penggunaansendoksemendalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai alat aduk dalam

pembuatan spesi dan meletakkan

adukanspesikepermukaanbatu bata.

3. TempatPengaduMortar/Spesi

GambarSendokSemen Lancip
Sumber: KementerianPUPR

a. EmberAdukan

4. AlatKebersihan

GambarEmber Adukan
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

a. SapuLidi

Penggunaanember semen dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai wadah untuk

mencampurkanpasir, semen, dan air

dalampembuatanadukanspesi.

Penggunaan sapu lidi dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaialat untuk membersihkan

lapangan atau tempat kerja, baik

sebelum maupun sesudah pekerjaan

berlangsung.
GambarSapuLidi

Sumber: syariffilsafat.wordpress.com

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

b. Kuas

4. AlatPengukur

a. Meteran

GambarKuasPembersih
Sumber: KementerianPUPR

GambarMeteran
Sumber: JobsheetPraktikBatu

b. Waterpass

Penggunaankuasdalampraktikum

pemasangandinding bata, yaitu untuk

membersihkandindingbata dari adukan

spesiyangberlebihan.

Penggunaan meteran dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk mengukur panjang dan

tinggi dinding. Selainitu, meteran juga

berguna untuk menentukan jarak

pemasanganpatoksebelumpenyusunan

batu bata.

Penggunaan waterpass dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukan kerataan

lapisanbata dalampenyusunandinding

bata. Pengukuran kerataan

menggunakan waterpass dapat

dilakukan baik secaravertikal maupun

horizontal.

GambarWaterpass
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
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5. Patokan
Penggunaan patokan dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaiacuandalammenentukan

kerataan saat menyusun dinding bata.

Jumlah patok yang digunakan dalam

pemasangandinding bentuk menyiku

berjumlah3 buahpatok.

6. BenangBangunan

Penggunaan benang bangunan

dalam praktikum pemasangandinding

bata, yaitu sebagai alat bantu dalam

menentukan kerataan saat menyusun

dinding bata. Benangbangunanakandi

ikat sepanjang batu bata dengan

bantuanpatokan.

c. PenggarisSiku

Penggunaanpenggarissiku dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukansudutsikuyang

terdapatpadadindingbata.

GambarPatok/Pasak
Sumber: JobsheetPraktikBatu

GambarBenangBangunan
Sumber: JobsheetPraktikBatu

GambarPenggarisSiku
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
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2. AgregatHalus(Pasir)

GambarPasirPasang
Sumber: momenriau.com

Pasiryangdigunakandalampekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu pasir

pasang. Pasirpasangmemiliki tekstur yang

halus, sehingga cocok untuk dijadikan

material campuran dalam pembuatan

spesi.

3. BatuBata

Batu bata merupakan salah satu

material yangdigunakandalampembuatan

dinding. Dalam pekerjaan pemasangan

dinding½bata, ukuranbatayangdigunakan

harus sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI), yaitu 23cm x 11 cm x

15cm.

Jenispotongan bata yang digunakan

dalampraktikumpemasangandindingbata

ini, yaitu ukuran1 batadan½bata

GambarBatuBata
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

GambarPotonganBata 
Sumber: KementerianPUPR

1.2 BahanPraktikum

Bahan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan praktikum

pemasangandinding½batabentukmenyiku, terdiri dari:

Penggunaansemen dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

menjadi bahan pengikat pasir dalam

pembuatanspesi.

1. Semen

GambarSemen
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

1.3 GambarKerja

4. Air

GambarAir
Sumber: KementerianPUPR

Penggunaan air dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

membantu proses pencampuran antara

semendanpasir, dalampembuatanadukan

spesi.

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku

GambarLapisanpertamapasangandinding½ batamenyiku

Berikutadalahgambarkerjayangdigunakansebagaiacuan/pedomandalam

melaksanakankegiatanpraktikum pemasangandinding ½ bata bentuk menyiku,

antaralain:
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άKliktomboldi samping
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Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku

GambarLapisan2 PasanganDinding½ Bata Menyiku

GambarTampakProyeksiPasanganSinding ½ Bata Menyiku
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Berikut adalahlangkahkerja yangdilakukandalammelaksankanpraktikum

pemasangandinding½batabentukmenyiku, antaralain:

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

1.4 LangkahKerja

1. Mempersiapkandan membersihkanlingkunganatau tempat kerja. Langkahini

dilakukanagar tidak ada sampahdan bebatuan di lingkungankerja, sehingga

tidak menggangguprosespekerjaanpemasangandinding.

2. Menyiapkanalat dan bahan praktikum yang digunakan. Langkahini bertujuan

untuk menciptakan pekerjaan yang efektif dan efisien, sehinggatidak perlu

membuang-buang waktu untuk menyiapkan alat dan bahan saat pekerjaan

berlangsung.

3. Menyiapkanbatu bata dengan ukuran SNI. Jumlahbatu bata yang disiapkan

disesuaikandengankebutuhanatausesuaidengangambarkerja. Kemudian, batu

batayangtelah disiapkandi rendamkedalamwadahberisiair selama5 menit.

4. Siapkantiga buah patok dan benangbangunan, lalu pasangpatok berbentuk

huruf L atau menyiku. Antar patok diberi jarak sebesar125 cm dan ketigapatok

disambungkandenganmenggunakanbenangbangunan. Sehinggatampakseperti

gambardibawahini.

GambarPerendamanBatuBata

GambarPemasanganPatokdanBenangBangunan

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

5. Buatlah adukan spesi dari campuran material semen, pasir, dan air. Dalam

praktikum pemasangandinding bata, perbandingan yang digunakan dalam

pembuatanadukanspesiyaitu 1:10, dengan1 semendan10pasir.

6. Susunlahbatu bata denganarah memanjangsebagailapisanpertama. Dalam

menyusunbatu bata, perhatikanjarakantar bata, yaitu 1 cm. Jarakini akandi isi

denganadukanspesiyangsudahdisiapkan.

GambarPembuatanAdukanSpesi

Catatan:
άPada umumnya, perbandingan material yang digunakan dalam
pembuatanadukanspesiadalah1:4 dengan1 semendan4 pasir.έ

GambarPenyusunanbatu batadi lapisanpertama

Catatan:
ά Ukurlah kerataan lapisan batu bata dengan menggunakan
waterpass. Pengukuranini dilakukan pada setiap lapisan batu bata
sebelumdihamparkanadukanspesidi bagianatasbatu bata.ά

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
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7. Sebelummenghamparkanspesiuntuk lapisankedua, batayangdijadikansebagai

lapisanpertamadiukur kerataannyadenganmenggunakanalat waterpass. Selain

itu, sudutsikujugadiukurdenganmenggunakanpenggarissiku.

8. Pasangprofil ketegakandenganmerentangkanbenang bangunanyang sudah

digunakansebagaiacuan kerataan di lapisan pertama. Benangbangunan di

pindahkankearahatas, sesuaidenganletakbatu batadi lapisankedua.

GambarPengecekankerataanlapisandenganwaterpass

GambarLetakbenangbangunanuntuk menyusunlapisankedua

GambarPengecekansudutsikudenganpenggarissiku

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

9. Hamparkanadukanspesidiatasbatu bata denganmenggunakansendoksemen

untuk menyusun lapisan kedua. Penghamparanspesi pada lapisan kedua ini

bergunasebagaipengikatantaralapisanpertamadenganlapisankedua.

10. Pasangbatu bata sebagailapisankeduadenganmemperhatikanjarakantar bata,

yaitu 1 cm. Lalu isi jarak tersebut denganadukanspesiyangtelah disediakan.

Penyusunanbatu batapadalapisankeduaini disesuaikandengangambarkerja.

11. Setelahpenyusunanbatu bata padalapisankeduaselesai, cekkerataansusunan

batu bata menggunakanwaterpass. Pengecekansudut siku juga perlu dilakukan

denganmenggunakanpenggarissiku.

GambarPenghamparanadukanspesiuntuk lapisankedua

GambarPenyusunanbatu batauntuk lapisankedua

Catatan:
άDalam pengecekankerataan dan sudut siku dinding pada lapisan kedua,
ketiga, dst. dilakukan secara vertikal dan horizontal dengan melihat
gelembung udara yang terdapat pada waterpass. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan dinding dengan kerataan, ketegakan dan sudut siku yang
sempurna.έ

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
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12. Ulangilangkahke-19 hinggalangkahke-11 sampaidenganlapisanterakhir, yaitu

lapisankelima, sesuaidengangambarkerja.

GambarPengecekankerataanhorizontal padalapisankeduadenganwaterpass

Gambar18. Penyusunanbatu batauntuk lapisankedua

GambarPengecekankerataanVertikalpadalapisankeduadenganwaterpass

GambarPengecekansudutsikupadalapisankeduadenganpenggarissiku

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
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Gambar18. Penyusunandindingbatu batahinggalapisankelima

13. Apabila dinding sudah dilakukanpengecekandan kegiatan finishing, laporkan

hasilpekerjaankepadainstruktur untuk dilakukanpenilaian.

14. Selanjutnya, jika sudah dilakukan penilaian oleh instruktur, bersihkan tempat

kerja dan meratakannyakembali denganmenggunakancangkul. Lalu bersihkan

dankembalikanalat kerjasesuaipadatempatnya.

Catatan:
άPenilaianproduk dilakukanberdasarkankesesuaiandengangambar
kerja, sertaketegakandankerataanlapisanbataέ

VIDEOPEMBELAJARAN

Untukmenambahmateri yangtelah disajikansebelumnya, andadapatmelihat

video pembelajaranmengenai pemasangandinding ½ bata bentuk menyiku.

Berikutadalahqr codedari videopembelajarantersebut.

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku

Sumber: https:// youtu.be/oTsAiGI_V8U

https://youtu.be/oTsAiGI_V8U
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RANGKUMAN

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku

1. Praktikumpemasangandinding½batamenyikumemiliki3 buahpatok
besiyangdipasangberbentukhuruf L denganjarakantar patok, yaitu
125cm. Lalu, patok tersebutdisambungkandenganbenangbangunan.
Patok besi dan benang bangunanini akan dijadikan acuan dalam
melakukanpemasangandinding½batamenyiku

2. Setiap lapisan bata yang terpasang perlu dilakukan pengecekan
kerataan, baik secara horizontal maupun vertikal. Pengecekanini
menggunakanalatukurberupawaterpass.

3. Selainpengecekankerataan, lapisangdinding ½ bata menyiku juga
perlu pengecekan pada sudut siku. Pengecekan kesikuan
menggunakanalatukurberupasikubaja/penggarisbesi.

4. Penyusunanlapisandinding bata harus memperhatikancelah jarak
antar bata, yaitu 1cm. Celahjarak ini akandiisi denganadukanspesi
yangterbuat dari campuransemen,pasir, danair.

CONTOH

Contohpenggunaandinding½bata bentuk menyilkudi dunia industri, adalah

untuk membuatsudut dindingpadarumah sederhana, ruko, dll. Padaumumnya

dinding bata bentuk menyiku digunakanuntuk memisahkan(menyekat) suatu

ruangan.

GambarPembuatandinding½ batamemanjang.
Sumber: jagobangunan.com
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TESFORMATIF

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku

Pilihlah jawabanyangpalingbenarpadapertanyaandibawahini !

1. Berikut ini yang tidak termasuk langkah-langkahdalam melakukanpraktikum

pemasangandinding½batabentukmenyiku, adalahΧ..

2. Setelahmemasangbenangbangunanpadapatok besi, selanjutnyalangkahapa

yangdilakukandalampraktikumpemasangandinding½batabentukmenyikuΧ..

3. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam kegiatan praktikum pemasangan

dinding½batabentukmenyiku, kecualiΧ..

a. Mempersiapkandanmembersihkantempat kerja

b. Mempersiapkantigabuahpatokbesi

c. Membuatadukanspesidenganperbandingan1 semendan5 pasir

d. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

a. Memasangdua patok besi dan menyambungkannyadengan

benangbangunan

b. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

c. Membuat adukanspesidenganperbandingan1 semendan 10

pasir

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

a. Menyiapkanadukanspesidenganperbandingan1 : 10

b. Melakukanperendamanbatu bata

c. Mengecekketebalanspesidengantongkatukur

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Memasangbenangbangunan
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άKliktomboldi samping
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Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku

1. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

2. Mengecekkedataranlapisanbatu batamenggunakanwaterpass

3. Memasangbatu bata lapisanpertamasesuaidengangambarkerja

4. Menyiapkanalat danbahanpraktikum

5. Memasangtiga buah patok dan menyambungkannyadenganbenang

bangunan.

6. Membuatadukanspesidenganperbandingan1:10

4. Dibawahini yang termasukpenyataanpaling benar dalam kegiatanpraktikum

pemasangandinding½batabentukmenyiku, adalahΧ.

a. Melakukanperendamanbatu bataselama15menit

b. Membuatadukanspesidenganperbandingan1 semendan5 pasir

c. Memasangtiga buahpatokbesi

d. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganunting-unting

e. Membuatsiardenganjarak2 cm

5. Cermatilah langkah-langkah praktikum pemasangandinding ½ bata bentuk

menyikudibawahini:

Urutanyangtepat dari langkah-langkahdiatasadalahΧ..

a. 5-6-4-3-1-2

b. 4-1-5-6-3-2

c. 4-6-3-2-1-5

d. 5-3-6-4-1-2

e. 6-5-3-4-1-2
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Modul 3: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyiku

PETUNJUK PENILAIAN MANDIRI

Lihatlah hasil yang didapat pada akhir tes, apabila mencapai tingkat

penguasaan80%atau lebih, makaandadapatmeneruskanke modul selanjutnya.

Bagus!

Namunjika masihdibawah80%, andaharusmengulangimateri padamodul3 ,

terutamabagianyangmasihbelumdikuasai.

Janganmengeluhdantetap semangat!

Selamat!

Andatelahmenyelesaikanmodul3. jikaandatelah dinyatakan

LULUSdalampenguasaanmateri yang terdapatpadamodul3, 

selanjutnyaandaakanmempelajarimodul4.

TetapSemangatdanTerus BelajarJ



άKliktomboldi samping
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Video Pembelajaran

Rangkuman

Test Formatif

Penilaian Mandiri

Modul 4 : PemasanganDinding½ Bata Bentuk
Menyilang
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JUDULPEMBELAJARAN

TUJUANPEMBELAJARAN

URAIANMATERI

άPekerjaanPemasanganDinding½BataBentukmenyilang.έ

Setelahmempelajarimodul ini, andadiharapkanmampu:

1. Menyusunpasangandinding½batabentukmenyilangdengan80%benar.

2. Membuat3 bentuksiar, yaitu tegak, panjangdanmelintang.

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

Alat yangdigunakandalammelaksanakankegiatanpraktikum pemasangan

dinding½batabentukmenyilang, terdiri dari:

a. PaluBesi

Palu besi digunakan untuk

memasangpatok dan membelah batu

bata.

GambarBrick hammer
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

b. Cangkul

Cangkul digunakan untuk

meratakanlapangan/ tempatkerja.

GambarCangkul
Sumber: KementerianPUPR

1. AlatPerkakasTukangBata

1.1 Alat Praktikum
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2. AlatPengadukMortar/Spesi

a. SendokSemen

Penggunaansendoksemendalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai alat aduk dalam

pembuatan spesi dan meletakkan

adukanspesikepermukaanbatu bata.

3. TempatPengaduMortar/Spesi

GambarSendokSemen Lancip
Sumber: KementerianPUPR

a. EmberAdukan

4. AlatKebersihan

GambarEmber Adukan
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

a. SapuLidi

Penggunaanember semen dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai wadah untuk

mencampurkanpasir, semen, dan air

dalampembuatanadukanspesi.

Penggunaan sapu lidi dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaialat untuk membersihkan

lapangan atau tempat kerja, baik

sebelum maupun sesudah pekerjaan

berlangsung.
GambarSapuLidi

Sumber: syariffilsafat.wordpress.com

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang



MODUL PRAKTIK BATU BETON

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

b. Kuas

4. AlatPengukur

a. Meteran

GambarKuasPembersih
Sumber: KementerianPUPR

GambarMeteran
Sumber: JobsheetPraktikBatu

b. Waterpass

Penggunaankuasdalampraktikum

pemasangandinding bata, yaitu untuk

membersihkandindingbata dari adukan

spesiyangberlebihan.

Penggunaan meteran dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk mengukur panjang dan

tinggi dinding. Selainitu, meteran juga

berguna untuk menentukan jarak

pemasanganpatoksebelumpenyusunan

batu bata.

Penggunaan waterpass dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukan kerataan

lapisanbata dalampenyusunandinding

bata. Pengukuran kerataan

menggunakan waterpass dapat

dilakukan baik secaravertikal maupun

horizontal.

GambarWaterpass
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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5. Patokan
Penggunaan patokan dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaiacuandalammenentukan

kerataan saat menyusun dinding bata.

Jumlah patok yang digunakan dalam

pemasangandinding bentuk menyilang

berjumlah4 buahpatok.

6. BenangBangunan

Penggunaan benang bangunan

dalam praktikum pemasangandinding

bata, yaitu sebagai alat bantu dalam

menentukan kerataan saat menyusun

dinding bata. Benangbangunanakandi

ikat sepanjang batu bata dengan

bantuanpatokan.

c. PenggarisSiku

Penggunaanpenggarissiku dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukansudutsikuyang

terdapatpadadindingbata.

GambarPatok/Pasak
Sumber: JobsheetPraktikBatu

GambarBenangBangunan
Sumber: JobsheetPraktikBatu

GambarPenggarisSiku
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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untukkembalikedaftar isiέΦ

2. AgregatHalus(Pasir)

GambarPasirPasang
Sumber: momenriau.com

Pasiryangdigunakandalampekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu pasir

pasang. Pasirpasangmemiliki tekstur yang

halus, sehingga cocok untuk dijadikan

material campuran dalam pembuatan

spesi.

3. BatuBata

Batu bata merupakan salah satu

material yangdigunakandalampembuatan

dinding. Dalam pekerjaan pemasangan

dinding½bata, ukuranbatayangdigunakan

harus sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI), yaitu 23cm x 11 cm x

15cm.

Jenispotongan bata yang digunakan

dalampraktikumpemasangandindingbata

ini, yaitu ukuran1 batadan½bata

GambarBatuBata
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

GambarPotonganBata 
Sumber: KementerianPUPR

1.2 BahanPraktikum

Bahan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan praktikum

pemasangandinding½batabentukmenyilang, terdiri dari:

Penggunaansemen dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

menjadi bahan pengikat pasir dalam

pembuatanspesi.

1. Semen

GambarSemen
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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1.3 GambarKerja

4. Air

Gambar27.Air
Sumber: KementerianPUPR

Penggunaan air dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

membantu proses pencampuran antara

semendanpasir, dalampembuatanadukan

spesi.

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

GambarLapisanPertamaPadaPasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

Berikutadalahgambarkerjayangdigunakansebagaiacuan/pedomandalam

melaksanakankegiatanpraktikumpemasangandinding½bata bentuk menyilang

antaralain:
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Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

GambarLapisanKeduaPadaPasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

GambarTampakProyeksiPasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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Berikut adalahlangkahkerja yangdilakukandalammelaksankanpraktikum

pemasangandinding½batabentukmenyilang, antaralain:

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

1.4 LangkahKerja

1. Mempersiapkandan membersihkanlingkunganatau tempat kerja. Langkahini

dilakukanagar tidak ada sampahdan bebatuan di lingkungankerja, sehingga

tidak menggangguprosespekerjaanpemasangandinding.

2. Menyiapkanalat dan bahan praktikum yang digunakan. Langkahini bertujuan

untuk menciptakan pekerjaan yang efektif dan efisien, sehinggatidak perlu

membuang-buang waktu untuk menyiapkan alat dan bahan saat pekerjaan

berlangsung.

3. Menyiapkanbatu bata dengan ukuran SNI. Jumlahbatu bata yang disiapkan

disesuaikandengankebutuhanatausesuaidengangambarkerja. Kemudian, batu

batayangtelah disiapkandi rendamkedalamwadahberisiair selama5 menit.

4. Siapkanempat buah patok dan benangbangunan, lalu pasangpatok berbentuk

huruf X atau menyilang. Antar patok diberi jarak sebesar125 cm dan patok

disambungkandenganmenggunakanbenangbangunan. Sehinggatampakseperti

gambardibawahini.

GambarPerendamanBatuBata

GambarPemasanganPatokdanBenangBangunan

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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5. Buatlah adukan spesi dari campuran material semen, pasir, dan air. Dalam

praktikum pemasangandinding bata, perbandingan yang digunakan dalam

pembuatanadukanspesiyaitu 1:10, dengan1 semendan10pasir.

6. Susunlahbatu bata dengan arah menyilang sebagai lapisan pertama, untuk

bentuk lapisandapat dilihat pada gabmbarkerja. Dalammenyusunbatu bata,

perhatikanjarakantar bata, yaitu 1 cm. Jarakini akandi isi denganadukanspesi

yangsudahdisiapkan.

GambarPembuatanAdukanSpesi

Catatan:
άPada umumnya, perbandingan material yang digunakan dalam
pembuatanadukanspesiadalah1:4 dengan1 semendan4 pasir.έ

GambarPenyusunanbatu batadi lapisanpertama

Catatan:
ά Ukurlah kerataan lapisan batu bata dengan menggunakan
waterpass. Pengukuranini dilakukan pada setiap lapisan batu bata
sebelumdihamparkanadukanspesidi bagianatasbatu bata.ά

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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7. Sebelummenghamparkanspesiuntuk lapisankedua, batayangdijadikansebagai

lapisanpertamadiukur kerataannyadenganmenggunakanalat waterpass. Selain

itu, sudutsikujugadiukurdenganmenggunakanpenggarissiku.

8. Pasangprofil ketegakandenganmerentangkanbenang bangunanyang sudah

digunakansebagaiacuan kerataan di lapisan pertama. Benangbangunan di

pindahkankearahatas, sesuaidenganletakbatu batadi lapisankedua.

Gambar Pengecekankerataanlapisandenganwaterpass

GambarLetakbenangbangunanuntuk menyusunlapisankedua

Gambar Pengecekansudutsikudenganpenggarissiku

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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9. Hamparkanadukanspesidiatasbatu bata denganmenggunakansendoksemen

untuk menyusun lapisan kedua. Penghamparanspesi pada lapisan kedua ini

bergunasebagaipengikatantaralapisanpertamadenganlapisankedua.

10. Pasangbatu bata sebagailapisankeduadenganmemperhatikanjarakantar bata,

yaitu 1 cm. Lalu isi jarak tersebut denganadukanspesiyangtelah disediakan.

Penyusunanbatu batapadalapisankeduaini disesuaikandengangambarkerja.

11. Setelahpenyusunanbatu bata padalapisankeduaselesai, cekkerataansusunan

batu bata menggunakanwaterpass. Pengecekansudut siku juga perlu dilakukan

denganmenggunakanpenggarissiku.

GambarPenghamparanadukanspesiuntuk lapisankedua

GambarPenyusunanbatu batauntuk lapisankedua

Catatan:
άDalam pengecekankerataan dan sudut siku dinding pada lapisan kedua,
ketiga, dst. dilakukan secara vertikal dan horizontal dengan melihat
gelembung udara yang terdapat pada waterpass. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan dinding dengan kerataan, ketegakan dan sudut siku yang
sempurna.έ

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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12. Ulangi langkahke-9 hinggalangkahke-11 sampaidenganlapisanterakhir, yaitu

lapisankelima, sesuaidengangambarkerja.

GambarPengecekankerataanhorizontal padalapisankeduadenganwaterpass

GambarPengecekankerataanVertikalpadalapisankeduadenganwaterpass

GambarPengecekansudutsikupadalapisankeduadenganpenggarissiku

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang
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GambarPenyusunandindingbatubatahinggalapisankelima

13. Apabila dinding sudah dilakukanpengecekandan kegiatan finishing, laporkan

hasilpekerjaankepadainstruktur untuk dilakukanpenilaian.

14. Selanjutnya, jika sudah dilakukan penilaian oleh instruktur, bersihkan tempat

kerja dan meratakannyakembali denganmenggunakancangkul. Lalu bersihkan

dankembalikanalat kerjasesuaipadatempatnya.

Catatan:
άPenilaianproduk dilakukanberdasarkankesesuaiandengangambar
kerja, sertaketegakandankerataanlapisanbataέ

VIDEOPEMBELAJARAN

Untukmenambahmateri yangtelah disajikansebelumnya, andadapatmelihat

video pembelajaranmengenaipemasangandinding ½ bata bentuk menyilang.

Berikutadalahqr codedari videopembelajarantersebut.

Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

Sumber: https:// youtu.be/dSBm3nFkMTo

https://youtu.be/dSBm3nFkMTo
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RANGKUMAN
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Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

1. Praktikum pemasangandinding ½ bata menyilangmemiliki 4 buah
patokbesiyangdipasangberbentuksimbolplus(+)denganjarakantar
patok, yaitu 125cm. Lalu, patok tersebut disambungkandengan
benangbangunan. Patokbesidanbenangbangunanini akandijadikan
acuandalammelakukanpemasangandinding½batamenyilang

2. Setiap lapisan bata yang terpasang perlu dilakukan pengecekan
kerataan, baik secara horizontal maupun vertikal. Pengecekanini
menggunakanalatukurberupawaterpass.

3. Selainpengecekankerataan, lapisangdinding ½ bata menyilangjuga
perlu pengecekan pada sudut siku. Pengecekan kesikuan
menggunakanalatukurberupasikubaja/penggarisbesi.

4. Penyusunanlapisandinding bata harus memperhatikancelah jarak
antar bata, yaitu 1cm. Celahjarak ini akandiisi denganadukanspesi
yangterbuat dari campuransemen,pasir, danair.

CONTOH

Contohpenggunaandinding½batabentukmenyilangdi duniaindustri, adalah

untuk membuatsudut dindingpadarumah sederhana, ruko, dll. Padaumumnya

dinding bata bentuk menyilang adalah gabungan dari 4 bentuk siku dan

digunakanuntuk memisahkan(menyekat) suaturuangan.

GambarPembuatandinding½ batamenyilang.
Sumber: idebangunan.blogspot.com
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TESFORMATIF
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Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

Pilihlah jawabanyangpalingbenarpadapertanyaandibawahini !

1. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

2. Mengecekkedataranlapisanbatu batamenggunakanwaterpass

3. Memasangbatu bata lapisanpertamasesuaidengangambarkerja

4. Menyiapkanalat danbahanpraktikum

5. Memasang empat buah patok dan menyambungkannyadengan

benangbangunan.

6. Membuatadukanspesidenganperbandingan1:10

1. Cermatilah langkah-langkah praktikum pemasangandinding ½ bata bentuk

menyilangdibawahini:

Urutanyangtepat dari langkah-langkahdiatasadalahΧ..

a. 5-6-4-3-1-2

b. 4-1-5-6-3-2

c. 4-6-3-2-1-5

d. 5-3-6-4-1-2

e. 6-5-3-4-1-2

2. SetelahMenyiapkanadukanspesidenganperbandingan1 semendan 10 pasir,

selanjutnyalangkahapayangdilakukandalampraktikumpemasangandinding½

batabentukmenyilangΧ..

a. memasangbenangbangunanpadapatokbesi

b. Melakukanperendamanbatu bata

c. Mengecekketebalanspesidengantongkatukur

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Memasangbenangbangunan
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Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

3. Berikut ini yang tidak termasuk langkah-langkahdalam melakukanpraktikum

pemasangandinding½batabentukmenyilang, adalahΧ..

5. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam kegiatan praktikum pemasangan

dinding½batabentukmenyilang, kecualiΧ..

a. Mempersiapkandanmembersihkantempat kerja

b. Mempersiapkantigabuahpatokbesi

c. Membuatadukanspesi

d. Melakukanperendamanbatu bata

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

a. Memasangtiga patok besi dan menyambungkannyadengan

benangbangunan

b. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

c. Membuat adukanspesidenganperbandingan1 semendan 10

pasir

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

4. Dibawahini yang termasukpenyataanpaling benar dalam kegiatanpraktikum

pemasangandinding½batabentukmenyilang, adalahΧ.

a. Melakukanperendamanbatu bataselama15menit

b. Membuatadukanspesidenganperbandingan1 semendan10pasir

c. Memasangtiga buahpatokbesi

d. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganunting-unting

e. Membuatsiardenganjarak2 cm
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Modul 4: PemasanganDinding½ Bata BentukMenyilang

PETUNJUK PENILAIAN MANDIRI

Lihatlah hasil yang didapat pada akhir tes, apabila mencapai tingkat

penguasaan80%atau lebih, makaandadapatmeneruskanke modul selanjutnya.

Bagus!

Namunjika masihdibawah80%, andaharusmengulangimateri padamodul 4.

terutamabagianyangmasihbelumdikuasai.

Janganmengeluhdantetap semangat!

Selamat!

Andatelahmenyelesaikanmodul4. jikaandatelah dinyatakan

LULUSdalampenguasaanmateri yang terdapatpadamodul4, 

selanjutnyaandaakanmempelajarimodul5.

TetapSemangatdanTerus BelajarJ
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DAFTAR ISI

Judul Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Uraian Materi

Video Pembelajaran

Rangkuman

Test Formatif

Penilaian Mandiri

Modul 5 : PemasanganDinding1 Bata Bentuk
Memanjang
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JUDULPEMBELAJARAN

TUJUANPEMBELAJARAN

URAIANMATERI

άPekerjaanPemasanganDinding1 BataBentukMemanjang.έ

Setelahmempelajarimodul ini, andadiharapkanmampu:

1. Menyusunpasangandinding1 batabentukmemanjangdengan80%benar.

2. Membuat3 bentuksiar, yaitu tegak, panjangdanmelintang.

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

Alat yangdigunakandalammelaksanakankegiatanpraktikum pemasangan

dinding1 batabentukmemanjang, terdiri dari:

a. PaluBesi

Palu besi digunakan untuk

memasangpatok dan membelah batu

bata.

GambarBrick hammer
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

b. Cangkul

Cangkul digunakan untuk

meratakanlapangan/ tempatkerja.

GambarCangkul
Sumber: KementerianPUPR

1. AlatPerkakasTukangBata

1.1 Alat Praktikum
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2. AlatPengadukMortar/Spesi

a. SendokSemen

Penggunaansendoksemendalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai alat aduk dalam

pembuatan spesi dan meletakkan

adukanspesikepermukaanbatu bata.

3. TempatPengaduMortar/Spesi

GambarSendokSemen Lancip
Sumber: KementerianPUPR

a. EmberAdukan

4. AlatKebersihan

GambarEmber Adukan
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

a. SapuLidi

Penggunaanember semen dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai wadah untuk

mencampurkanpasir, semen, dan air

dalampembuatanadukanspesi.

Penggunaan sapu lidi dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaialat untuk membersihkan

lapangan atau tempat kerja, baik

sebelum maupun sesudah pekerjaan

berlangsung.
GambarSapuLidi

Sumber: syariffilsafat.wordpress.com

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang
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b. Kuas

4. AlatPengukur

a. Meteran

GambarKuasPembersih
Sumber: KementerianPUPR

GambarMeteran
Sumber: JobsheetPraktikBatu

b. Waterpass

Penggunaankuasdalampraktikum

pemasangandinding bata, yaitu untuk

membersihkandindingbata dari adukan

spesiyangberlebihan.

Penggunaan meteran dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk mengukur panjang dan

tinggi dinding. Selainitu, meteran juga

berguna untuk menentukan jarak

pemasanganpatoksebelumpenyusunan

batu bata.

Penggunaan waterpass dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukan kerataan

lapisanbata dalampenyusunandinding

bata. Pengukuran kerataan

menggunakan waterpass dapat

dilakukan baik secaravertikal maupun

horizontal.

GambarWaterpass
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang
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5. Patokan

5. BenangBangunan

1.2 BahanPraktikum

Bahan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan praktikum

pemasangandinding1 batabentukmemanjang, terdiri dari:

Penggunaansemen dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

menjadi bahan pengikat pasir dalam

pembuatanspesi.

1. Semen

GambarSemen
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Penggunaan patokan dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaiacuandalammenentukan

kerataan saat menyusun dinding bata.

Patok yang digunakandalam praktikum

pemasangan dinding 1 bata bentuk

memanjangyaitu berjumlah2 patok.GambarPatok/Pasak
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Penggunaan benang bangunan

dalam praktikum pemasangandinding

bata, yaitu sebagai alat bantu dalam

menentukan kerataan saat menyusun

dinding bata. Benangbangunanakandi

ikat sepanjang batu bata dengan

bantuanpatokan.GambarBenangBangunan
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang
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2. AgregatHalus(Pasir)

GambarPasirPasang
Sumber: momenriau.com

Pasiryangdigunakandalampekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu pasir

pasang. Pasirpasangmemiliki tekstur yang

halus, sehingga cocok untuk dijadikan

material campuran dalam pembuatan

spesi.

3. BatuBata

Batu bata merupakan salah satu

material yangdigunakandalampembuatan

dinding. Dalam pekerjaan pemasangan

dinding½bata, ukuranbatayangdigunakan

harus sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI), yaitu 23cm x 11 cm x

15cm.

Jenispotongan bata yang digunakan

dalampraktikumpemasangandindingbata

ini, yaitu ukuran1 batadan½bata

GambarBatuBata
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

GambarPotonganBata 
Sumber: KementerianPUPR

4. Air

GambarAir
Sumber: KementerianPUPR

Penggunaan air dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

membantu proses pencampuran antara

semendanpasir, dalampembuatanadukan

spesi.

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

1.3 GambarKerja

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

GambarLapisanPertamaPadaPasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

GambarLapisanKeduaPadaPasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

GambarTampakProyeksiPadaPasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

Berikutadalahgambarkerjayangdigunakansebagaiacuan/pedomandalam

melaksanakan kegiatan praktikum pemasangan dinding 1 bata bentuk

memanjang, antaralain:
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Berikut adalahlangkahkerja yangdilakukandalammelaksankanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmemanjang, antaralain:

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

1.4 LangkahKerja

1. Mempersiapkandan membersihkanlingkunganatau tempat kerja. Langkahini

dilakukanagar tidak ada sampahdan bebatuan di lingkungankerja, sehingga

tidak menggangguprosespekerjaanpemasangandinding.

2. Menyiapkanalat dan bahan praktikum yang digunakan. Langkahini bertujuan

untuk menciptakan pekerjaan yang efektif dan efisien, sehinggatidak perlu

membuang-buang waktu untuk menyiapkan alat dan bahan saat pekerjaan

berlangsung.

3. Menyiapkanbatu bata dengan ukuran SNI. Jumlahbatu bata yang disiapkan

disesuaikandengankebutuhanatausesuaidengangambarkerja. Kemudian, batu

batayangtelah disiapkandi rendamkedalamwadahberisiair selama5 menit.

4. Siapkan dua buah patok dan benang bangunan, lalu pasang kedua patok

berbentuk lurus memanjangdengan jarak antar patok, yaitu 125 cm. Setelah

kedua patok dipasang, sambungkanpatok menggunakanbenang bangunan.

Sehinggatampaksepertigambardibawahini.

GambarPerendamanBatuBata

GambarPemasanganPatokdanBenangBangunan

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang
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άKliktomboldi samping
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5. Buatlah adukan spesi dari campuran material semen, pasir, dan air. Dalam

praktikum pemasangandinding bata, perbandingan yang digunakan dalam

pembuatanadukanspesiyaitu 1:10, dengan1 semendan10pasir.

6. Susunlahbatu bata denganarah memanjangsebagailapisanpertama. Dalam

menyusunbatu bata, perhatikanjarakantar bata, yaitu 1 cm. Jarakini akandi isi

denganadukanspesiyangsudahdisiapkan.

GambarPembuatanAdukanSpesi

Catatan:
άPada umumnya, perbandingan material yang digunakan dalam
pembuatanadukanspesiadalah1:4 dengan1 semendan4 pasir.έ

GambarPenyusunanbatu batadi lapisanpertama

Catatan:
ά Ukurlah kerataan lapisan batu bata dengan menggunakan
waterpass. Pengukuranini dilakukan pada setiap lapisan batu bata
sebelumdihamparkanadukanspesidi bagianatasbatu bata.ά

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang
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άKliktomboldi samping
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7. Pasangprofil ketegakandenganmerentangkanbenang bangunanyang sudah

digunakansebagaiacuan kerataan di lapisan pertama. Benangbangunan di

pindahkankearahatas, sesuaidenganletakbatu batadi lapisankedua

8. Hamparkanadukanspesidiatasbatu bata denganmenggunakansendoksemen

untuk menyusun lapisan kedua. Penghamparanspesi pada lapisan kedua ini

bergunasebagaipengikatantaralapisanpertamadenganlapisankedua.

9. Pasangbatu bata sebagailapisankeduadenganmemperhatikanjarakantar bata,

yaitu 1 cm. Lalu isi jarak tersebut denganadukanspesiyangtelah disediakan.

Penyusunanbatu batapadalapisankeduaini disesuaikandengangambarkerja.

GambarLetakbenangbangunanuntukmenyusunlapisankedua

GambarPenghamparanadukanspesiuntuk menyusunlapisankedua

GambarPenyusunanbatu batauntuk lapisankedua

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang
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άKliktomboldi samping
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10. Setelahpenyusunanbatu bata padalapisankeduaselesai, cekkerataansusunan

batu batamenggunakanwaterpass.

11. Ulangi langkahke-7 hinggalangkahke-10 sampailapisanterakhir, yaitu lapisan

kelima, sesuaidengangambarkerja.

GambarPengecekankerataandindingsecaravertikaldanhorizontal.

GambarPenyusunanbatu batahinggalapisankelima

Catatan:
άDalam pengecekankerataan dinding pada lapisan kedua, ketiga,
dst. dilakukan secara vertikal dan horizontal dengan melihat
gelembungudara yang terdapat pada waterpass. Hal ini dilakukan
untuk menghasilkandinding dengan kerataan dan ketegakanyang
sempurna.έ

Catatan:
άPada lapisan terakhir, dilakukan kegiatan finishing pada dinding,
yaitu denganmelakukanpengecekankerataandan ketegakan, serta
melakukanpenambalandenganspesipada siar yangmemiliki celah
atau lubang.έ

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang
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άKliktomboldi samping
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12. Apabila dinding sudah dilakukanpengecekandan kegiatan finishing, laporkan

hasilpekerjaankepadainstruktur untuk dilakukanpenilaian.

13. Selanjutnya, jika sudah dilakukan penilaian oleh instruktur, bersihkan tempat

kerja dan meratakannyakembali denganmenggunakancangkul. Lalu bersihkan

dankembalikanalat kerjasesuaipadatempatnya.

Catatan:
άPenilaianproduk dilakukanberdasarkankesesuaiandengangambar
kerja, sertaketegakandankerataanlapisanbataέ

VIDEOPEMBELAJARAN

Untukmenambahmateri yangtelah disajikansebelumnya, andadapatmelihat

video pembelajaranmengenaipemasangandinding 1 bata bentuk memanjang.

Berikutadalahqr codedari videopembelajarantersebut.

Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

Sumber: https:// youtu.be/D6rCVsNmcJg

https://youtu.be/D6rCVsNmcJg
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RANGKUMAN

άKliktomboldi samping
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Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

1. Praktikumpemasangandinding 1 bata memanjangmemiliki 2 buah
patok besiyangdipasangdenganjarakantar patok, yaitu 125cm. Lalu,
patok tersebut disambungkandenganbenangbangunan. Patok besi
dan benang bangunanini akan dijadikan acuan dalam melakukan
pemasangandinding1 batamemanjang.

2. Setiap lapisan bata yang terpasang perlu dilakukan pengecekan
kerataan, baik secara horizontal maupun vertikal. Pengecekanini
menggunakanalatukurberupawaterpass.

3. Penyusunanlapisandinding bata harus memperhatikancelah jarak
antar bata, yaitu 1cm. Celahjarak ini akandiisi denganadukanspesi
yangterbuat dari campuransemen,pasir, danair.
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TESFORMATIF

άKliktomboldi samping
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Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

Pilihlah jawabanyangpalingbenarpadapertanyaandibawahini !

1. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

2. Mengecekkedataranlapisanbatu batamenggunakanwaterpass

3. Memasangbatu bata lapisanpertamasesuaidengangambarkerja

4. Menyiapkanalat danbahanpraktikum

5. Memasangdua buah patok dan menyambungkannyadenganbenang

bangunan.

6. Membuatadukanspesidenganperbandingan1:10

2. Cermatilah langkah-langkah praktikum pemasangandinding 1 bata bentuk

memanjangdibawahini:

Urutanyangtepat dari langkah-langkahdiatasadalahΧ..

a. 5-6-4-3-1-2

b. 4-6-3-2-1-5

c. 5-3-6-4-1-2

d. 4-1-5-6-3-2

e. 6-5-3-4-1-2

1. Dibawahini yang termasukpenyataanpaling benar dalam kegiatanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmemanjang, adalahΧ.

a. Melakukanperendamanbatu bataselama15menit

b. Membuatadukanspesidenganperbandingan1 semendan10pasir

c. Memasangtiga buahpatokbesi

d. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganunting-unting

e. Membuatsiardenganjarak1 cm
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Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

3. Berikut ini yang tidak termasuk langkah-langkahdalam melakukanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmemanjang, adalahΧ..

5. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam kegiatan praktikum pemasangan

dinding1 batabentukmemanjang, kecualiΧ..

a. Mempersiapkandanmembersihkantempat kerja

b. Mempersiapkanduabuahpatokbesi

c. Membuatadukanspesi

d. Melakukanperendamanbatu bata

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganunting-unting

a. Memasangdua patok besi dan menyambungkannyadengan

benangbangunan

b. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

c. Membuat adukanspesidenganperbandingan1 semendan 5

pasir

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

4. Setelahmenghamparkanspesipadalapisanbatu bata, selanjutnyalangkahapa

yang dilakukan dalam praktikum pemasangan dinding 1 bata bentuk

memanjangΧ..

a. memasangbenangbangunanpadapatokbesi

b. Melakukanperendamanbatu bata

c. Mengecekkerataandenganmenggunakanwaterpass

d. Memasanglapisanbatu batakeduasesuaidengangambarkerja

e. Membersihkanlingkunganatautempat kerja
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Modul 5: PemasanganDinding1 Bata BentukMemanjang

PETUNJUK PENILAIAN MANDIRI

Lihatlah hasil yang didapat pada akhir tes, apabila mencapai tingkat

penguasaan80%atau lebih, makaandadapatmeneruskanke modul selanjutnya.

Bagus!

Namunjika masihdibawah80%, andaharusmengulangimateri padamodul 5,

terutamabagianyangmasihbelumdikuasai.

Janganmengeluhdantetap semangat!

Selamat!

Andatelahmenyelesaikanmodul5. jikaandatelah dinyatakan

LULUSdalampenguasaanmateri yang terdapatpadamodul5, 

selanjutnyaandaakanmempelajarimodul6.

TetapSemangatdanTerus BelajarJ



άKliktomboldi samping
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DAFTAR ISI

Judul Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Uraian Materi

Video Pembelajaran

Rangkuman

Test Formatif

Penilaian Mandiri

Modul 6 : PemasanganDinding1 Bata Bentuk
Menyiku
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JUDULPEMBELAJARAN

TUJUANPEMBELAJARAN

URAIANMATERI

άPekerjaanPemasanganDinding1 BataBentukmenyiku.έ

Setelahmempelajarimodul ini, andadiharapkanmampu:

1. Menyusunpasangandinding1 batabentukmenyikudengan80%benar.

2. Membuat3 bentuksiar, yaitu tegak, panjangdanmelintang.

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

Alat yangdigunakandalammelaksanakankegiatanpraktikum pemasangan

dinding1 batabentukmenyiku, terdiri dari:

a. PaluBesi

Palu besi digunakan untuk

memasangpatok dan membelah batu

bata.

GambarBrick hammer
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

b. Cangkul

Cangkul digunakan untuk

meratakanlapangan/ tempatkerja.

GambarCangkul
Sumber: KementerianPUPR

1. AlatPerkakasTukangBata

1.1 Alat Praktikum
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2. AlatPengadukMortar/Spesi

a. SendokSemen

Penggunaansendoksemendalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai alat aduk dalam

pembuatan spesi dan meletakkan

adukanspesikepermukaanbatu bata.

3. TempatPengaduMortar/Spesi

GambarSendokSemen Lancip
Sumber: KementerianPUPR

a. EmberAdukan

4. AlatKebersihan

GambarEmber Adukan
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

a. SapuLidi

Penggunaanember semen dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai wadah untuk

mencampurkanpasir, semen, dan air

dalampembuatanadukanspesi.

Penggunaan sapu lidi dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaialat untuk membersihkan

lapangan atau tempat kerja, baik

sebelum maupun sesudah pekerjaan

berlangsung.
GambarSapuLidi

Sumber: syariffilsafat.wordpress.com

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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b. Kuas

4. AlatPengukur

a. Meteran

GambarKuasPembersih
Sumber: KementerianPUPR

GambarMeteran
Sumber: JobsheetPraktikBatu

b. Waterpass

Penggunaankuasdalampraktikum

pemasangandinding bata, yaitu untuk

membersihkandindingbata dari adukan

spesiyangberlebihan.

Penggunaan meteran dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk mengukur panjang dan

tinggi dinding. Selainitu, meteran juga

berguna untuk menentukan jarak

pemasanganpatoksebelumpenyusunan

batu bata.

Penggunaan waterpass dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukan kerataan

lapisanbata dalampenyusunandinding

bata. Pengukuran kerataan

menggunakan waterpass dapat

dilakukan baik secaravertikal maupun

horizontal.

GambarWaterpass
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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5. Patokan
Penggunaan patokan dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaiacuandalammenentukan

kerataan saat menyusun dinding bata.

Jumlah patok yang digunakan dalam

pemasangandinding bentuk menyiku

berjumlah3 buahpatok.

6. BenangBangunan

Penggunaan benang bangunan

dalam praktikum pemasangandinding

bata, yaitu sebagai alat bantu dalam

menentukan kerataan saat menyusun

dinding bata. Benangbangunanakandi

ikat sepanjang batu bata dengan

bantuanpatokan.

c. PenggarisSiku

Penggunaanpenggarissiku dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukansudutsikuyang

terdapatpadadindingbata.

GambarPatok/Pasak
Sumber: JobsheetPraktikBatu

GambarBenangBangunan
Sumber: JobsheetPraktikBatu

GambarPenggarisSiku
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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2. AgregatHalus(Pasir)

GambarPasirPasang
Sumber: momenriau.com

Pasiryangdigunakandalampekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu pasir

pasang. Pasirpasangmemiliki tekstur yang

halus, sehingga cocok untuk dijadikan

material campuran dalam pembuatan

spesi.

3. BatuBata

Batu bata merupakan salah satu

material yangdigunakandalampembuatan

dinding. Dalam pekerjaan pemasangan

dinding½bata, ukuranbatayangdigunakan

harus sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI), yaitu 23cm x 11 cm x

15cm.

Jenispotongan bata yang digunakan

dalampraktikumpemasangandindingbata

ini, yaitu ukuran1 batadan½bata

GambarBatuBata
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

GambarPotonganBata 
Sumber: KementerianPUPR

1.2 BahanPraktikum

Bahan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan praktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyiku, terdiri dari:

Penggunaansemen dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

menjadi bahan pengikat pasir dalam

pembuatanspesi.

1. Semen

GambarSemen
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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untukkembalikedaftar isiέΦ

1.3 GambarKerja

4. Air

Gambar27.Air
Sumber: KementerianPUPR

Penggunaan air dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

membantu proses pencampuran antara

semendanpasir, dalampembuatanadukan

spesi.

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

GambarLapisanPertamaPadaPasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

Berikutadalahgambarkerjayangdigunakansebagaiacuan/pedomandalam

melaksanakankegiatanpraktikum pemasangandinding 1 bata bentuk menyiku,

antaralain:
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Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

GambarLapisanKeduaPadaPasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

GambarTampakProyeksiPadaPasanganDinding1 Bata BentukMenyiku



MODUL PRAKTIK BATU BETON

Berikut adalahlangkahkerja yangdilakukandalammelaksankanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyiku, antaralain:

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

1.4 LangkahKerja

1. Mempersiapkandan membersihkanlingkunganatau tempat kerja. Langkahini

dilakukanagar tidak ada sampahdan bebatuan di lingkungankerja, sehingga

tidak menggangguprosespekerjaanpemasangandinding.

2. Menyiapkanalat dan bahan praktikum yang digunakan. Langkahini bertujuan

untuk menciptakan pekerjaan yang efektif dan efisien, sehinggatidak perlu

membuang-buang waktu untuk menyiapkan alat dan bahan saat pekerjaan

berlangsung.

3. Menyiapkanbatu bata dengan ukuran SNI. Jumlahbatu bata yang disiapkan

disesuaikandengankebutuhanatausesuaidengangambarkerja. Kemudian, batu

batayangtelah disiapkandi rendamkedalamwadahberisiair selama5 menit.

4. Siapkantiga buah patok dan benangbangunan, lalu pasangpatok berbentuk

huruf L atau menyiku. Antar patok diberi jarak sebesar125 cm dan ketigapatok

disambungkandenganmenggunakanbenangbangunan. Sehinggatampakseperti

gambardibawahini.

GambarPerendamanBatuBata

GambarPemasanganPatokdanBenangBangunan

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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5. Buatlah adukan spesi dari campuran material semen, pasir, dan air. Dalam

praktikum pemasangandinding bata, perbandingan yang digunakan dalam

pembuatanadukanspesiyaitu 1:10, dengan1 semendan10pasir.

6. Susunlahbatu bata denganarah memanjangsebagailapisanpertama. Dalam

menyusunbatu bata, perhatikanjarakantar bata, yaitu 1 cm. Jarakini akandi isi

denganadukanspesiyangsudahdisiapkan.

Gambar PembuatanAdukanSpesi

Catatan:
άPada umumnya, perbandingan material yang digunakan dalam
pembuatanadukanspesiadalah1:4 dengan1 semendan4 pasir.έ

GambarPenyusunanbatu batadi lapisanpertama

Catatan:
ά Ukurlah kerataan lapisan batu bata dengan menggunakan
waterpass. Pengukuranini dilakukan pada setiap lapisan batu bata
sebelumdihamparkanadukanspesidi bagianatasbatu bata.ά

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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7. Sebelummenghamparkanspesiuntuk lapisankedua, batayangdijadikansebagai

lapisanpertamadiukur kerataannyadenganmenggunakanalat waterpass. Selain

itu, sudutsikujugadiukurdenganmenggunakanpenggarissiku.

8. Pasangprofil ketegakandenganmerentangkanbenang bangunanyang sudah

digunakansebagaiacuan kerataan di lapisan pertama. Benangbangunan di

pindahkankearahatas, sesuaidenganletakbatu batadi lapisankedua.

GambarPengecekankerataanlapisandenganwaterpass

GambarLetakbenangbangunanuntuk menyusunlapisankedua

GambarPengecekansudutsikudenganpenggarissiku

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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9. Hamparkanadukanspesidiatasbatu bata denganmenggunakansendoksemen

untuk menyusun lapisan kedua. Penghamparanspesi pada lapisan kedua ini

bergunasebagaipengikatantaralapisanpertamadenganlapisankedua.

10. Pasangbatu bata sebagailapisankeduadenganmemperhatikanjarakantar bata,

yaitu 1 cm. Lalu isi jarak tersebut denganadukanspesiyangtelah disediakan.

Penyusunanbatu batapadalapisankeduaini disesuaikandengangambarkerja.

11. Setelahpenyusunanbatu bata padalapisankeduaselesai, cekkerataansusunan

batu bata menggunakanwaterpass. Pengecekansudut siku juga perlu dilakukan

denganmenggunakanpenggarissiku.

GambarPenghamparanadukanspesiuntuk lapisankedua

GambarPenyusunanbatu batauntuk lapisankedua

Catatan:
άDalam pengecekankerataan dan sudut siku dinding pada lapisan kedua,
ketiga, dst. dilakukan secara vertikal dan horizontal dengan melihat
gelembung udara yang terdapat pada waterpass. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan dinding dengan kerataan, ketegakan dan sudut siku yang
sempurna.έ

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

12. Ulangilangkahke-19 hinggalangkahke-11 sampaidenganlapisanterakhir, yaitu

lapisankelima, sesuaidengangambarkerja.

GambarPengecekankerataanhorizontal padalapisankeduadenganwaterpass

GambarPengecekankerataanVertikalpadalapisankeduadenganwaterpass

GambarPengecekansudutsikupadalapisankeduadenganpenggarissiku

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku
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άKliktomboldi samping
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GambarPenyusunandindingbatubatahinggalapisankelima

13. Apabila dinding sudah dilakukanpengecekandan kegiatan finishing, laporkan

hasilpekerjaankepadainstruktur untuk dilakukanpenilaian.

14. Selanjutnya, jika sudah dilakukan penilaian oleh instruktur, bersihkan tempat

kerja dan meratakannyakembali denganmenggunakancangkul. Lalu bersihkan

dankembalikanalat kerjasesuaipadatempatnya.

Catatan:
άPenilaianproduk dilakukanberdasarkankesesuaiandengangambar
kerja, sertaketegakandankerataanlapisanbataέ

VIDEOPEMBELAJARAN

Untukmenambahmateri yangtelah disajikansebelumnya, andadapatmelihat

video pembelajaranmengenai pemasangandinding 1 bata bentuk menyiku.

Berikutadalahqr codedari videopembelajarantersebut.

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

Sumber: https:// youtu.be/sL1nPQLJbqo

https://youtu.be/sL1nPQLJbqo
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RANGKUMAN

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

1. Praktikumpemasangandinding1 batamenyikumemiliki3 buahpatok
besiyangdipasangberbentukhuruf L denganjarakantar patok, yaitu
125cm. Lalu, patok tersebutdisambungkandenganbenangbangunan.
Patok besi dan benang bangunanini akan dijadikan acuan dalam
melakukanpemasangandinding1 batamenyiku.

2. Setiap lapisan bata yang terpasang perlu dilakukan pengecekan
kerataan, baik secara horizontal maupun vertikal. Pengecekanini
menggunakanalatukurberupawaterpass.

3. Selainpengecekankerataan, lapisangdinding 1 bata menyiku juga
perlu pengecekan pada sudut siku. Pengecekan kesikuan
menggunakanalatukurberupasikubaja/penggarisbesi.

4. Penyusunanlapisandinding bata harus memperhatikancelah jarak
antar bata, yaitu 1cm. Celahjarak ini akandiisi denganadukanspesi
yangterbuat dari campuransemen,pasir, danair.
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TESFORMATIF

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

Pilihlah jawabanyangpalingbenarpadapertanyaandibawahini !

1. Berikut ini yang tidak termasuk langkah-langkahdalam melakukanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyiku, adalahΧ..

2. Setelahmemasangtiga buahpatokbesi, selanjutnyalangkahapayangdilakukan

dalampraktikumpemasangandinding1 batabentukmenyikuΧ..

3. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam kegiatan praktikum pemasangan

dinding1 batabentukmenyiku, kecualiΧ..

a. Mempersiapkanduabuahpatokbesi

b. Mempersiapkandanmembersihkantempat kerja

c. Membuatadukanspesi

d. Melakukanperendamanbatu bata

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

a. Memasangpatokbesidanmenyambungkannyadenganbenang

bangunan

b. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

c. Membuat adukanspesidenganperbandingan1 semendan 10

pasir

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganunting-unting.

a. Menyiapkanadukanspesidenganperbandingan1 : 10

b. Melakukanperendamanbatu bata

c. Mengecekketebalanspesidengantongkatukur

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Memasangbenangbangunan
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Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

1. Memasangbatu bata lapisanpertamasesuaidengangambarkerja

2. Mengecekkedataranlapisanbatu batamenggunakanwaterpass

3. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

4. Membuatadukanspesidenganperbandingan1:10

5. Menyiapkanalat danbahanpraktikum

6. Memasangtiga buah patok dan menyambungkannyadenganbenang

bangunan.

4. Dibawahini yang termasukpenyataanpaling benar dalam kegiatanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyiku, adalahΧ.

a. Melakukanperendamanbatu bataselama15menit

b. Membuatadukanspesidenganperbandingan1:5

c. Memasangduabuahpatokbesi

d. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

e. Membuatsiardenganjarak2 cm

5. Cermatilah langkah-langkah praktikum pemasangandinding 1 bata bentuk

menyikudibawahini:

Urutanyangtepat dari langkah-langkahdiatasadalahΧ..

a. 5-6-4-3-1-2

b. 6-3-4-1-2-5

c. 5-6-3-2-1-4

d. 5-3-6-4-1-2

e. 6-5-3-4-1-2
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Modul 6: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyiku

PETUNJUK PENILAIAN MANDIRI

Lihatlah hasil yang didapat pada akhir tes, apabila mencapai tingkat

penguasaan80%atau lebih, makaandadapatmeneruskanke modul selanjutnya.

Bagus!

Namunjika masihdibawah80%, andaharusmengulangimateri padamodul 6,

terutamabagianyangmasihbelumdikuasai.

Janganmengeluhdantetap semangat!

Selamat!

Andatelahmenyelesaikanmodul6. jikaandatelah dinyatakan

LULUSdalampenguasaanmateri yang terdapatpadamodul6, 

selanjutnyaandaakanmempelajarimodul7.

TetapSemangatdanTerus BelajarJ
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DAFTAR ISI

Judul Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Uraian Materi

Video Pembelajaran

Rangkuman

Test Formatif

Penilaian Mandiri

Modul 7 : PemasanganDinding1 Bata Bentuk
Menyilang
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JUDULPEMBELAJARAN

TUJUANPEMBELAJARAN

URAIANMATERI

άPekerjaanPemasanganDinding1 BataBentukmenyilang.έ

Setelahmempelajarimodul ini, andadiharapkanmampu:

1. Menyusunpasangandinding1 batabentukmenyilangdengan80%benar.

2. Membuat3 bentuksiar, yaitu tegak, panjangdanmelintang.

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

Alat yangdigunakandalammelaksanakankegiatanpraktikum pemasangan

dinding1 batabentukmenyilang, terdiri dari:

a. PaluBesi

Palu besi digunakan untuk

memasangpatok dan membelah batu

bata.

GambarBrick hammer
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

b. Cangkul

Cangkul digunakan untuk

meratakanlapangan/ tempatkerja.

GambarCangkul
Sumber: KementerianPUPR

1. AlatPerkakasTukangBata

1.1 Alat Praktikum
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άKliktomboldi samping
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2. AlatPengadukMortar/Spesi

a. SendokSemen

Penggunaansendoksemendalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai alat aduk dalam

pembuatan spesi dan meletakkan

adukanspesikepermukaanbatu bata.

3. TempatPengaduMortar/Spesi

GambarSendokSemen Lancip
Sumber: KementerianPUPR

a. EmberAdukan

4. AlatKebersihan

GambarEmber Adukan
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu

a. SapuLidi

Penggunaanember semen dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagai wadah untuk

mencampurkanpasir, semen, dan air

dalampembuatanadukanspesi.

Penggunaan sapu lidi dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaialat untuk membersihkan

lapangan atau tempat kerja, baik

sebelum maupun sesudah pekerjaan

berlangsung.
GambarSapuLidi

Sumber: syariffilsafat.wordpress.com

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang
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άKliktomboldi samping
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b. Kuas

4. AlatPengukur

a. Meteran

GambarKuasPembersih
Sumber: KementerianPUPR

GambarMeteran
Sumber: JobsheetPraktikBatu

b. Waterpass

Penggunaankuasdalampraktikum

pemasangandinding bata, yaitu untuk

membersihkandindingbata dari adukan

spesiyangberlebihan.

Penggunaan meteran dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk mengukur panjang dan

tinggi dinding. Selainitu, meteran juga

berguna untuk menentukan jarak

pemasanganpatoksebelumpenyusunan

batu bata.

Penggunaan waterpass dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukan kerataan

lapisanbata dalampenyusunandinding

bata. Pengukuran kerataan

menggunakan waterpass dapat

dilakukan baik secaravertikal maupun

horizontal.

GambarWaterpass
Sumber: JobsheetPraktikBatu

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang
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άKliktomboldi samping
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5. Patokan
Penggunaan patokan dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu sebagaiacuandalammenentukan

kerataan saat menyusun dinding bata.

Jumlah patok yang digunakan dalam

pemasangandinding bentuk menyiku

berjumlah4 buahpatok.

6. BenangBangunan

Penggunaan benang bangunan

dalam praktikum pemasangandinding

bata, yaitu sebagai alat bantu dalam

menentukan kerataan saat menyusun

dinding bata. Benangbangunanakandi

ikat sepanjang batu bata dengan

bantuanpatokan.

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

c. PenggarisSiku

Penggunaanpenggarissiku dalam

praktikum pemasangandinding bata,

yaitu untuk menentukansudutsikuyang

terdapatpadadindingbata.

GambarPatok/Pasak
Sumber: JobsheetPraktikBatu

GambarBenangBangunan
Sumber: JobsheetPraktikBatu

GambarPenggarisSiku
Sumber: Kumpulan BahanAjar Praktik

Batu
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2. AgregatHalus(Pasir)

GambarPasirPasang
Sumber: momenriau.com

Pasiryangdigunakandalampekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu pasir

pasang. Pasirpasangmemiliki tekstur yang

halus, sehingga cocok untuk dijadikan

material campuran dalam pembuatan

spesi.

3. BatuBata

Batu bata merupakan salah satu

material yangdigunakandalampembuatan

dinding. Dalam pekerjaan pemasangan

dinding½bata, ukuranbatayangdigunakan

harus sesuai dengan Standar Nasional

Indonesia (SNI), yaitu 23cm x 11 cm x

15cm.

Jenispotongan bata yang digunakan

dalampraktikumpemasangandindingbata

ini, yaitu ukuran1 batadan½bata

GambarBatuBata
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton

GambarPotonganBata 
Sumber: KementerianPUPR

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

1.2 BahanPraktikum

Bahan yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan praktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyilang, terdiri dari:

Penggunaansemen dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

menjadi bahan pengikat pasir dalam

pembuatanspesi.

1. Semen

GambarSemen
Sumber: JobsheetPraktikBatuBeton
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1.3 GambarKerja

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

4. Air

Gambar27.Air
Sumber: KementerianPUPR

Penggunaan air dalam pekerjaan

pemasangan dinding bata, yaitu untuk

membantu proses pencampuran antara

semendanpasir, dalampembuatanadukan

spesi.

GambarLapisanPertamaPadaPasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

Berikutadalahgambarkerjayangdigunakansebagaiacuan/pedomandalam

melaksanakankegiatanpraktikumpemasangandinding1 bata bentukmenyilang,

antaralain:
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Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

GambarTampakProyeksiPadaPasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

GambarLapisanKeduaPadaPasanganDinding1 Bata BentukMenyilang
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Berikut adalahlangkahkerja yangdilakukandalammelaksankanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyilang, antaralain:

άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

1.4 LangkahKerja

1. Mempersiapkandan membersihkanlingkunganatau tempat kerja. Langkahini

dilakukanagar tidak ada sampahdan bebatuan di lingkungankerja, sehingga

tidak menggangguprosespekerjaanpemasangandinding.

2. Menyiapkanalat dan bahan praktikum yang digunakan. Langkahini bertujuan

untuk menciptakan pekerjaan yang efektif dan efisien, sehinggatidak perlu

membuang-buang waktu untuk menyiapkan alat dan bahan saat pekerjaan

berlangsung.

3. Menyiapkanbatu bata dengan ukuran SNI. Jumlahbatu bata yang disiapkan

disesuaikandengankebutuhanatausesuaidengangambarkerja. Kemudian, batu

batayangtelah disiapkandi rendamkedalamwadahberisiair selama5 menit.

4. Siapkanempat buah patok dan benangbangunan, lalu pasangpatok berbentuk

huruf X atau menyilang. Antar patok diberi jarak sebesar125 cm dan patok

disambungkandenganmenggunakanbenangbangunan. Sehinggatampakseperti

gambardibawahini.

GambarPerendamanBatuBata

GambarPemasanganPatokdanBenangBangunan

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang
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άKliktomboldi samping
untukkembalikedaftar isiέΦ

5. Buatlah adukan spesi dari campuran material semen, pasir, dan air. Dalam

praktikum pemasangandinding bata, perbandingan yang digunakan dalam

pembuatanadukanspesiyaitu 1:10, dengan1 semendan10pasir.

6. Susunlahbatu bata dengan arah menyilang sebagai lapisan pertama, untuk

bentuk lapisandapat dilihat pada gabmbarkerja. Dalammenyusunbatu bata,

perhatikanjarakantar bata, yaitu 1 cm. Jarakini akandi isi denganadukanspesi

yangsudahdisiapkan.

GambarPembuatanAdukanSpesi

Catatan:
άPada umumnya, perbandingan material yang digunakan dalam
pembuatanadukanspesiadalah1:4 dengan1 semendan4 pasir.έ

GambarPenyusunanbatu batadi lapisanpertama

Catatan:
ά Ukurlah kerataan lapisan batu bata dengan menggunakan
waterpass. Pengukuranini dilakukan pada setiap lapisan batu bata
sebelumdihamparkanadukanspesidi bagianatasbatu bata.ά

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang
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άKliktomboldi samping
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7. Sebelummenghamparkanspesiuntuk lapisankedua, batayangdijadikansebagai

lapisanpertamadiukur kerataannyadenganmenggunakanalat waterpass. Selain

itu, sudutsikujugadiukurdenganmenggunakanpenggarissiku.

8. Pasangprofil ketegakandenganmerentangkanbenang bangunanyang sudah

digunakansebagaiacuan kerataan di lapisan pertama. Benangbangunan di

pindahkankearahatas, sesuaidenganletakbatu batadi lapisankedua.

GambarPengecekankerataanlapisandenganwaterpass

GambarLetakbenangbangunanuntuk menyusunlapisankedua

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

GambarPengecekansudutsikudenganpenggarissiku
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άKliktomboldi samping
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9. Hamparkanadukanspesidiatasbatu bata denganmenggunakansendoksemen

untuk menyusun lapisan kedua. Penghamparanspesi pada lapisan kedua ini

bergunasebagaipengikatantaralapisanpertamadenganlapisankedua.

10. Pasangbatu bata sebagailapisankeduadenganmemperhatikanjarakantar bata,

yaitu 1 cm. Lalu isi jarak tersebut denganadukanspesiyangtelah disediakan.

Penyusunanbatu batapadalapisankeduaini disesuaikandengangambarkerja.

11. Setelahpenyusunanbatu bata padalapisankeduaselesai, cekkerataansusunan

batu bata menggunakanwaterpass. Pengecekansudut siku juga perlu dilakukan

denganmenggunakanpenggarissiku.

GambarPenghamparanadukanspesiuntuk lapisankedua

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

GambarPenyusunanbatu batauntuk lapisankedua

Catatan:
άDalam pengecekankerataan dan sudut siku dinding pada lapisan kedua,
ketiga, dst. dilakukan secara vertikal dan horizontal dengan melihat
gelembung udara yang terdapat pada waterpass. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan dinding dengan kerataan, ketegakan dan sudut siku yang
sempurna.έ
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12. Ulangi langkahke-9 hinggalangkahke-11 sampaidenganlapisanterakhir, yaitu

lapisankelima, sesuaidengangambarkerja.

GambarPengecekankerataanhorizontal padalapisankeduadenganwaterpass

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

GambarPengecekankerataanVertikalpadalapisankeduadenganwaterpass

GambarPengecekansudutsikupadalapisankeduadenganpenggarissiku
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GambarPenyusunandindingbatubatahinggalapisankelima

Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

13. Apabila dinding sudah dilakukanpengecekandan kegiatan finishing, laporkan

hasilpekerjaankepadainstruktur untuk dilakukanpenilaian.

14. Selanjutnya, jika sudah dilakukan penilaian oleh instruktur, bersihkan tempat

kerja dan meratakannyakembali denganmenggunakancangkul. Lalu bersihkan

dankembalikanalat kerjasesuaipadatempatnya.

Catatan:
άPenilaianproduk dilakukanberdasarkankesesuaiandengangambar
kerja, sertaketegakandankerataanlapisanbataέ

VIDEOPEMBELAJARAN

Untukmenambahmateri yangtelah disajikansebelumnya, andadapatmelihat

video pembelajaranmengenaipemasangandinding 1 bata bentuk menyilang.

Berikutadalahqr codedari videopembelajarantersebut.

Sumber: https:// youtu.be/r-IxiHVf9C4

https://youtu.be/r-IxiHVf9C4
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RANGKUMAN

άKliktomboldi samping
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Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

1. Praktikum pemasangandinding 1 bata menyilangmemiliki 4 buah
patok besiyangdipasangberbentukhuruf Ldenganjarakantar patok,
yaitu 125cm. Lalu, patok tersebut disambungkandengan benang
bangunan. Patokbesidan benangbangunanini akandijadikanacuan
dalammelakukanpemasangandinding1 batamenyilang.

2. Setiap lapisan bata yang terpasang perlu dilakukan pengecekan
kerataan, baik secara horizontal maupun vertikal. Pengecekanini
menggunakanalatukurberupawaterpass.

3. Selainpengecekankerataan, lapisangdinding 1 bata menyilangjuga
perlu pengecekan di setiap sudut siku. Pengecekan kesikuan
menggunakanalatukurberupasikubaja/penggarisbesi.

4. Penyusunanlapisandinding bata harus memperhatikancelah jarak
antar bata, yaitu 1cm. Celahjarak ini akandiisi denganadukanspesi
yangterbuat dari campuransemen,pasir, danair.
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TESFORMATIF
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Modul 7: PemasanganDinding1 Bata BentukMenyilang

Pilihlah jawabanyangpalingbenarpadapertanyaandibawahini !

1. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

2. Mengecekkedataranlapisanbatu batamenggunakanwaterpass

3. Memasangbatu bata lapisanpertamasesuaidengangambarkerja

4. Menyiapkanalat danbahanpraktikum

5. Memasang empat buah patok dan menyambungkannyadengan

benangbangunan.

6. Membuatadukanspesidenganperbandingan1:10

1. Cermatilah langkah-langkah praktikum pemasangandinding 1 bata bentuk

menyilangdibawahini:

Urutanyangtepat dari langkah-langkahdiatasadalahΧ..

a. 5-6-4-3-1-2

b. 4-6-3-2-1-5

c. 5-3-6-4-1-2

d. 4-1-5-6-3-2

e. 6-5-3-4-1-2

2. Setelahmelakukanpengecekankedataranmenggunakanwaterpasspadalapisan

batu bata kedua, selanjutnya langkah apa yang dilakukan dalam praktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyilangΧ..

a. memasanguntinguntingpadalapisanbatu bata

b. Melakukanperendamanbatu bata

c. Mengecekketebalanspesidengantongkatukur

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Merentangkanbenang bangunansesuaidengan lapisan batu

bata
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3. Berikut ini yang tidak termasuk langkah-langkahdalam melakukanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyilang, adalahΧ..

5. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam kegiatan praktikum pemasangan

dinding1 batabentukmenyilang, kecualiΧ..

a. Mempersiapkandanmembersihkantempat kerja

b. Mempersiapkantigabuahpatokbesi

c. Membuatadukanspesi

d. Melakukanperendamanbatu bata

e. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganwaterpass

a. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganunting-unting

b. Memasangempat patok besidan menyambungkannyadengan

benangbangunan

c. Membuat adukanspesidenganperbandingan1 semendan 10

pasir

d. Memasanglapisanbatu batasesuaidengangambarkerja

e. Melakukanperendamanbatu bataselama5 menit

4. Dibawahini yang termasukpenyataanpaling benar dalam kegiatanpraktikum

pemasangandinding1 batabentukmenyilang, adalahΧ.

a. Melakukanperendamanbatu bataselama15menit

b. Membuatadukanspesidenganperbandingan1 semendan10pasir

c. Memasangtiga buahpatokbesi

d. Mengecekkedataranlapisanbatu batadenganunting-unting

e. Membuatsiardenganjarak2 cm
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PETUNJUK PENILAIAN MANDIRI

Lihatlah hasil yang didapat pada akhir tes, apabila mencapai tingkat

penguasaan80%atau lebih, makaandadapatmeneruskanke modul selanjutnya.

Bagus!

Namunjika masihdibawah80%, andaharusmengulangimateri padamodul 7,

terutamabagianyangmasihbelumdikuasai.

Janganmengeluhdantetap semangat!

Selamat!

Andatelahmenyelesaikanmodul7. jikaandatelah dinyatakan

LULUSdalampenguasaanmateri yang terdapatpadamodul7, 

selanjutnyaandaakanmempelajarimodul8.

TetapSemangatdanTerus BelajarJ
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